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FENGANTAR

F];lllnm kegiatan ekonomi schari-hari, posisi lembaga keuangan
menjadi sangat penting karena lembaga keuangan merupakan
perantara (financial intermediary) vang menawarkan produk dan
Jasa, baik pada Lembaga Keuangan Bank (LKB) maupun Lembaga
Keuangan Bukan Bank (LKBB). Produk dan jasa yang ditawarkan
semakin bervariasi sehingga membuat masyarakat lebih efisien

dan efektif menggunakan waktu, mengelola dana, dan menjamin
masa depannya.

Pentingnya lembaga keuangan mendorong kita untuk me-
ngetahui lebih jelas apa yang dimaksud lembaga keuangan. Buku
edisi kedua ini merupakan edisi revisi dari buku edisi pertama
yang menjelaskan konsep dasar lembaga keuangan secara umum
di Indonesia dan sedikit pengenalan beberapa lembaga keuangan
internasional. Buku ini membahas tentang pokok-pokok dasar
yang harus kita pahami tentang lembaga keuangan itu sendiri
serta lembaga-lembaga yang termasuk dalam golongan LKB dan
LKBB.

Meskipun penjelasannya hanya secara garis besar, tetapi
cukup dimanfaatkan sebagai bahan bacaan guna memperluas
wawasan kita, terutama mengenai lembaga keuangan. Bagi
siswa, buku ini dapat dijadikan sebagai sumber pengayaan mata

pelajaran.

Yogyakarta, April 2013
Penyusun
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JIt 1 PENDAHULUAN

Lembaga keuangan dalam arti luas merupakan perantara
dari pihak yang mempunyai kelebihan dana (surplus of
ﬁmd_s J_dEHgEln pihak yang kekurangan dana (lack of funds). Dengan
demikian, peran lembaga keuangan yang sebenarnya adalah
sebagai perantara keuangan masyarakat (financial intermediary).
Perantara dapat diartikan sebagai pelaku pasar atau dapat juga
diartikan sebagai bangunan fisik yang menghubungkan antara
pihak yang mengalami surplus barang atau jasa dengan pihak
yang mengalami kekurangan barang atau jasa. Dengan adanya
perantara, barang dan jasa menjadi lebih berkembang sesuai
dengan perkembangan masyarakat dan kebutuhannya.
Pentingnya keberadaan lembaga keuangan muncul setelah
digunakannya uang sebagai alat tukar dalam perekonomian.
Pada awal diperkenalkannya uang sebagai alat tukar untuk
melakukan kegiatan ekonomi, pertukaran antara pihak yang
mengalami surplus uang dengan pihak yang memerlukan uvang
hampir selalu dilaksanakan dengan pertemuan langsung. Sejalan
dengan semakin berkembangnya pelaku ekonomi dan kebutuhan
penggunaan uang dalam kegiatan ekonomi, pertukaran antara
pihak yang mengalami surplus uang dengan pihak yang me-
merlukan uang tidak harus dilakukan secara langsung, tetapi
at melalui lembaga perantara. Contohnya, Lembaga Keuangan
Bank (LKB) dan Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB) yang
kini perannya menjadi sangat penting dalam perekonomian.
Lembaga perantara tersebut lebih dikenal secara umum sebagal

lembaga keuangan.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan, Lembaga Keuangan Bank (LKB) terdiri atas bank
ank Perkreditan Rakyat (BPR). Dalam melaksanakan
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kegiatan Qsahanya, bank.umum dan BPR dapat memilih ik
dengan sistem konvensional atau dengan sistem :

Syariah

Sedangkan, Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB) lebib b ;

P . er-
variasi. Bentuk. LKBB dapat t‘)erupa perusahaan pembiayaan
konsumen, leasing, dana pensiun, perusahaan asuransi, dap
pegadaian yang akan dibahas lebih lanjut dalam buku ini.

Dengan dikeluarkannya Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia mengakibatkan
perbankan di Indonesia mengalami perubahan, baik tugas, we-
wenang, maupun tanggung jawabnya. Pada tahun 2004 setelah
menyadari beberapa kelemahan yang terdapat dalam Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 1999, keluarlah Undang-Undang Nomor
3 Tahun 2004 tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 23
Tahun 1999. Kemudian, pada tahun 2008 diperbaharui dengan
dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank
Indonesia. Dan, terakhir pada tahun 2009 diperbaharui dengan
dikeluarkannya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6
Tahun 2009 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang
Bank Indonesia menjadi Undang-Undang. Undang-undang ini
dikeluarkan bukan untuk menggantikan undang-undang sebelum-
nya, tetapi merevisi beberapa pasal serta menambah beberapa
pasal baru. Uraian terperinci tentang Bank Indonesia akan
dibahas lebih lanjut dalam buku ini.

Saat ini banyak terdapat berbagai jenis lembaga keuangan
di Indonesia, mulai dari lembaga pembiayaan yang bersifat
tradisional hingga lembaga pembiayaan yang bersifat modern.
Pada akhirnya masyarakat mempunyai banyak pilihan dalam
rangka memenuhi kebutuhan dana yang akan digunakan untuk
membiayai kegiatan usahanya.

.
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REUANGAN

Dalam kehidupan masyarakat yang semakin modern,
masyarakat semakin dituntut untuk memperhatikan
kE‘hlftuhan hidup di masa yang akan datang karena ada ketidak-
pastian yang semakin meningkat. Hal ini disebabkan oleh dua
fzktor, yaitu faktor ekonomidan faktor nonekonomi. Antisipasiyang
dapat dilakukan adalah tindakan berjaga-jaga, misalnya dengan
mengalokasikan sebagian pendapatan yang tidak digunakan
untuk konsumsi untuk ditabung. Pengalokasian tabungan dapat

dilakukan dengan cara menyimpan uang tunai di rumah atau di
lembaga keuangan.

Lembaga keuangan bertindak sebagai lembaga yang me-
nvediakan jasa keuangan bagi nasabahnya diatur oleh regulasi
pemerintah. Pengelompokan lembaga keuangan yang paling
umum adalah berdasarkan kemampuannya menghimpun dana
dari masyarakat secara langsung. Lembaga keuangan ini terdiri
atas lembaga keuangan depositori (depository financial institution)
stau lebih dikenal dengan Lembaga Keuangan Bank (LKB)
dan lembaga keuangan nondepositori (non depository financial
instifution) atau lebih dikenal dengan istilah Lembaga Keuangan
Bukan Bank (LKBB).

Ada beberapa definisi lembaga keuangan yang dapat kita
pahami, antara lain sebagai berikut.

1. Menurut KamusKeuanganBankIndnnesia,1embagakeuangan
adalah lembaga yang menghimpun dana dari mas;,?aralf.at dan
menanamkannya dalam bentuk aset keuangan llam, D’.’Ilsa]n}’lzl
kredit, surat-surat berharga, giro, dan aktiva produktif
lainnya. Yang termasuk dalam lembaga kE-llE.I?.gaIll a@ah
bank dan lembaga keuangan nonbank (financial institution).

Pengertian Lembaga Keuangan \ 3
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Kamus Besar Bahasa Indoneyia

keuangan sebagai badan keuangap yang Iy,
uang dan mengedarkannya _@s% Manynrnky, - e,
3. Menurut Keputusan Menteri 5::555 _SE._,_; Iy
Nomor 792 Tahun 1990 tentang Lombag, xz___:_:_: ____5...__:..
keuangan adalah semua badan yang E_x:_;::.s__.___._q_____;f
keuangan melakukan penghimpunan (g, ?%_._._L | ___-_.___“
kepada masyarakat terutama gung Membigy,; _”: (™
perusahaan, ety
4. Lembaga keuangan menurut Undang-Ungp,

Tahun 1967 Pasal 1 adalah semua hadgg

kegiatan-kegiatannya di bidang keuangan mep,

menyalurkannya kepada masyarakat, Artinya,
dilakukan oleh lembaga keuangan selalu her
bidang keuangan.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersehut daupat diambil
kesimpulan bahwa lembaga keuangan adalah gemys hadap
atau lembaga yang melalui kegiatan, produk-produk, dan [
nya di bidang keuangan menarik dana dari masyarakat dap

menyalurkannya kepada masyarakat. Apabila digambarkan
secara skematis, tampak seperti gambar berikut.

2.

]

n _Z:_E:ﬁ _ ._
Y #Eﬁ 5_.__?__5
aruh UAng dy,
__SR_._EF: E..:n
kaitan _,__E_Es

- Perusahaan
_ Lembaga Keuangan
.
: Y v "
Sektor | Rumah
e Tangga
) Input (Faklor Proguksi) !
. Pendapatan
| .
e B Sektor ._

Skema 2.1 Interaksi lembagy keunngan

. F@ ?ﬂwu..n__ Lembagu Keuangan

.Irl_lull._-ni... -
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Gambar tersebut menjelaskan tentang interaksi yang di-
asumsikan hanya ada dua pelaku ekonomi, yaitu sektor rumah
tangga dan sektor perusahaan ditambah dengan lembaga keuangan
sebagai tempat bagi masyarakal untuk menyimpan uang tunai.
Sektor rumah tangga melakukan hubungan dengan lembaga
keuangan karena kebutuhan rumah tangga untuk mengalokasikan
sebagian pendapatan untuk ditabung di lembaga keuangan.

Sedangkan, sektor perusahaan melakukan hubungan dengan
EE.&wmm keuangan karena sektor perusahaan membutuhkan dana
dari lembaga keuangan untuk membiayai kegiatan usahanya.

Mekanisme pasar uang ditekankan untuk mempertemukan
pihak yang mempunyai kelebihan dana dan pihak yang mem-
butuhkan dana. Pertemuan kedua pihak ini tidak terikat pada
tempat tertentu seperti halnya pasar modal. Pelaku pasar uang
biasanya bank, yayasan, pengelola dana pensiun, perusahaan
asuransi, perusahaan-perusahaan besar, lembaga pemerintah,
lembaga keuangan lain, dan masyarakat.

Sistem keuangan dalam suatu negara terdiri atas unit-unit
lembaga keuangan, baik institusi perbankan, lembaga keuangan
bukan bank, maupun pasar yang saling berinteraksi secara
kompleks dengan tujuan memobilisasi dana untuk investasi dan
menyediakan fasilitas sistem pembayaran untuk pembiayaan
aktivitas komersial. Dalam sistem keuangan terjadi intermediasi
antara yang memiliki dana dan yang membutuhkan dana,

transformasi dan pengelolaan risiko, serta penemuan harga
pasar. Suatu sistem keuangan yang efisien dan kukuh adalah
sistem keuangan yang mampu memobilisasi dan mengalokasikan
sumber- daya yang terbatas untuk aktivitas yang memberikan
tingkat pengembalian yang optimal serta mampu berkontribusi
secara penuh dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara secara
sehat, berkelanjutan, dan seimbang. Kondisi ini menunjukkan
bahwa masyarakat maupun kalangan- industri atau usaha
sangat membutuhkan jasa bank dan lembaga keuangan lainnya
untuk mendukung dan memperlancar aktivitasnya. Seiring

dengan pesatnya dunia usaha, peran lembaga keuangan juga

Pengertian Lembaga Keuangan 5 |
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semakin meningkat. Melalui peran _.H.E_E_am k GH
(L]

zz_.m.ﬁiurs.m_ﬁ.ﬂ__ﬁ:ﬂ:, seperti sektor rumah tang
akan semakin intensif, 88adan Perugy},

Kesimpulan lain yang itari
& dapat ditarik adalah |
A -m:ﬂ—u
E”.r_ upakan lembaga yang menghubungkan angg, "_ﬁ: keuanyg,
sektor rumah tangga dan perusahaan dalap, . pelaky ¢konog,;

dan memberikan likuj ditas. » Serta menciptakap

Dalam perekonomi
diperoleh mwwgu Euwubmhﬁ MMMmmmWHM _HHHMWE__? pendapatan yang
digunak : penjualan faktor produks;

.mEu. an sebagian untuk membeli barang dan jasa yang

dihasilkan oleh perusahaan dan sebagian untuk pengeluaran
berupa tabungan. Dengan demikian, pendapatan sektor rumah
tangga sama dengan konsumsi ditambah tabungan. Sebagian
pendapatan yang dikeluarkan untuk tabungan dapat dilakukan
dengan menyimpan uang tunai di rumah atau lembaga keuangan.
Dana yang disimpan di lembaga keuangan kemudian dialokasikan
ke sektor perusahaan untuk investasi. Investasi yang dilakukan
sektor perusahaan di antaranya dipengaruhi oleh tersedianya
dana di lembaga keuangan yang berasal dari tabungan sektor
rumah tangga.

Selanjutnya, dana yang disimpan ﬁ:. _carmn.m keuangan
dialokasikan ke sektor perusahaan untuk investasi dan seitor
perusahaan harus membayar kompensasi dana yang dipin)

dari lembaga keuangan berupa bunga pinjaman.

6 Pengertiah Lembago Keuangan



v FUNGSI DAN
. PERAN LEMBAGA
T L, Wl

Hvkww dasarnya lembaga keusrgan mempunyai fungsl

menyalurkan dans [sanchle funds) dari penzbung atau

unit surplus (londers) kepada peminizm (borrowers) atsu unit
defisit. Peran lembags kenangan sebenarmys culup banmyak

1. Pengalihan aset (assef fransmufofion), yaitn pengalihan
memberikan jaminan kepada pihak yang membutuhkan dana
gmﬁﬂ%%ﬁﬂﬂ%%ﬂ%
jika lembaga keuangan menerbitkan giro, deposiio berjangka.
dana pension, atau lainnya yang dibeli cleh pihak surplus
kemudian ditukarkan dengan saham obligasi dan sebagainya
vang diterbitkan oleh unit defisit.

9 Transaksiltransacfion), yaitumemberikan kemudahan kepada
ﬁgmggﬁggwﬂwﬁﬁmﬁmﬁ
Produk-produk yang dikeluarkan oleh lembaga keuangan,
Seperti gro. gg,gggﬁg
sebagai pengganti uang dan sebagal alat pembayaran.

3. Pengelola likuiditas [liguidify), yaitu memberikan fasilitas
pengelolaan likuiditas kepada pihak yang mengalami surplus
likuiditas dan memberikan fasilitas tambahan kepada pihak
yang mengalami defisit likuiditas. Peran lembaga keuangan
dengan rasio likuiditas yang dimiliki oleh lembaga keuangan.
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5. Memfasilitasi arus peredaran uang dalam @

. . ) ﬁmﬂm_ﬁaﬂ
6. Menyediakan jasa sebagai perantarg antara
dan pasar uang yang r.mu.nmbm.mﬁbm jawab mmF—H
dana dari investor kepada perusahaan yang me
dana,

“Miay,

mili} Mogg

Penya)
Utap

E_uE”EJ.rE.
7. Memberikan kredit kepada nasabah dan menanap]
nya dalam surat-surat berharga. dang.

8. Relokasi pendapatan, yaitu pengelola dana masyarakat ke
sebagian besar masyarakat menyimpan uangnya dj bank_ _ﬁ._nw
berupa tabungan, program pensiun, atau polis asuransi jiwg
Lembaga keuangan memberikan fasilitas bagi masyarakgs
agar aset mereka lebih terjaga nilainya dan terhindar dari
risiko kerugian yang besar.

9. Lembaga intermediasi, yaitu memberikan Jasa-jasa untuk
mempermudah transaksi moneter.

Am'.b Fungsi dan Peran Lembaga Keuangan



JENIS-JENIS
1 h. LEMBAGA
Le KEUANGAN

ada dasarnya kita mengenal lembaga keuangan yang ada

di negara kita sendiri (lembaga keuangan nasional) dan
lembaga keuangan yang ada seluruh dunia (lembaga keuangan
internasional). Dua jenis lembaga keuangan tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut.

A. Lembaga Keuangan Nasional

Dalam praktiknya ada dua jenis lembaga keuangan
seperti telah disinggung pada uraian Pendahuluan, yaitu
Lembaga Keuangan Bank (LKB) dan Lembaga Keuangan
Bukan Bank (LKBB). Apakah yang termasuk LKB dan LEKBB
serta bagaimana pengelompokannya akan dibahas lebih lanjut

pada uraian berikut.
Lembaga keuangan bank atau biasa disebut bank merupa-

kan lembaga keuangan yang paling penting dan memiliki peran
yang besar dalam kehidupan masyarakat. Dalam menjalankan
perannya bank bertindak sebagai salah satu bentuk lembaga
keuangan yang bertujuan memberikan kredit dan jasa-jasa
keuangan lainnya serta melakukan usaha menghimpun dana
dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan.

Sedangkan, lembaga keuangan bukan bank lainnya
terfokus pada salah satu bidang saja sebagai penyalur dana
atau penghimpun dana. Ada juga lembaga keuangan yang
melakukan dua kegiatan sekaligus.

Lembaga keuangan bank memberikan keunggulan lebih,
yaitu memberikan layanan jasa keuangan paling lengkap di
antara lembaga keuangan lainnya. Lembaga keuangan lainnya
terdiri atas perusahaan sewa guna usaha, perusahaan modal
ventura, perusahaan anjak piutang, perusahaan pembiayaan

Fiwia Jamia Fambnon Konnnann ... w !
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" Bank _ Konvensional
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xmﬁnm% Bank Perusahaan Sewa
| | Konvensional Guna Usaha
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8 Perusahaan Anjak
g ) | Piutang
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a |
P | Pasar Modal
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Bukan Bank _- e __ Kredit
] Pasar Uang
_ - Reksadana
# . __Sumﬂmm Simpan
r m Pinjam
_ [ Dana pensiun
| Lainnya
. m—hmgﬁ 4.1 Pe %
-y engelompokan lembaga keuangan
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Kegiatan

Penghimpunan

dana

Penyaluran dana _

Uam.- | » P

-

e o

Bank

— Secara langsung -
berupa simpanan dana
masyarakat (tabungan,
giro, dan deposito).

— Secara tidak langsung
dari masyarakat (ter-
utama melalui kertas
berharga, penyertaan,
dan pinjaman atau kredit
dari lembaga lain).

e i

— Untuk tujuan modal kerja, -
investasi, dan konsumsi.

— Pada badan usaha
dan individu.

— Untuk jangka pendek,
jangka menengah, dan
jangka panjang.

Lembaga Keuangan

— e =

Bukan Bank

B I ———

Secara tidak langsung
dari masyarakat (kertas
berharga, penyertaan,
dan pinjaman atau kredit
dari lembaga lain).

— -

Terutama untuk tujuan
investasi.

Terutama pada badan
usaha.

Terutama untuk jangka
menengah dan jangka
pPanjang
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Meningkatnya peran lembaga keu . HMMs Ec.nmE Saag
ini dapat dilihat dari beberapa faktor, ra laip wmrmwﬁ
_u_m_,.mw_hﬁ.
| Meningkatnya pendapa‘an masyara’at dan kemamy,,
" yarakat untuk menabung setiap tahun. Sejala, dengay

itu lembaga keuangan menawarkan berbagai alternagy

gimpanan dengan fasilitas yang memberi WmEcmm&mu

untuk melakukan transaksi.

9 Berkembangnya teknologi dan Emﬁmﬁn mengakibatky,
meningkatnya kebutuhan dana investasi dalam sy,
industri. Lembaga keuangan mmﬁﬂm memenuh; i
kebutuhan modal sektor industri dalam jumlah begay

3. Lembaga keuangan menciptakan dan menjual prody.
produk dan jasa likuiditas yang beraneka ragam,

4 Biasanya lembaga keuangan yang memiliki karakteristik
usaha tersendiri dapat memberikan kesempatan De-
nabung kecil untuk mendapatkan instrumen keuangan
yang dapat dijangkau.

Lembaga Keuangan Internasional

Lembaga keuangan internasional secara tidak langsung
memengaruhi perbankan di Indonesia dan mempunyal
dampak yang cukup besar terhadap kondisi perekonomian,
Contoh lembaga keuangan internasional, antara lain IMF,
Bank Dunia, ADB, IDB, dan CGI.

1. International Monetary Funds (IMF)

IMF merupakan buah pikiran ekonom besar John
Maynard Keynes pada pertemuan United Nations
Monetary and Financial Conference di Breton Wood®
New Hampshire. Anggota IMF hingga saat ini mencapal

188 negara. Tujuan pembentukan IMF dalam Aricles
Agreement sebagai berikut,

Jenigdoni Toon . w
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”..H._._”___.h_””“_..“__h”:__:__“““___: permanen ;:_::“ _x._q._:_m_: per-
! ‘ ndingan pencapaian kerjan sama
internasional di bidang keuangan (moneter),
E::;::..___: memperluag perdagangan internasional
.{.,::n seimbang gehingga mampu memberikan man-
faal bagi negara-negara anggotanya.
Mengupayakan tercapainya stable of exchange rate
dan meniadakan competitive depreciation. |
Mengeliminasi adanya exchange restriction pinjaman
yang dapat mengganggu perdagangan internasional,
Membantu negara-negara anggota yang mengalami
kesukaran dalam pembayaran luar negeri melalui
pemberian pinjaman.

Mengurangi waktu dan besarnya ketidakseimbangan
dalam neraca pembayaran negara anggota dengan
menyiapkan sumber dana jangka pendek.

Bank Dunia (World Bank)

Bank Dunia dikenal secara internasional sebagai Bank

for Recontruction and Development (IBRD). Pembentukan
Bank Dunia ini bersamaan dengan lahirnya IMF. Tujuan
pembentukan Bank Dunia sebagai berikut.

a.

Merekontruksi dan membangun daerah yang rusak
karena peperangan dan pembangunan ekonomi
di negara-negara yang belum maju dengan jalan
memberikan fasilitas-fasilitas dalam investasi modal

untuk tujuan produktif.
Memajukan investasi
(suatu negara) dengan memb
ikut serta dalam investasi swas
modal sendiri, yaitu yang wmwm_.ﬁ_
ah negara-negara asing
a atau dengan modal yan

swasta dari luar negeri
erikan jaminan atau
ta tersebut dengan
ber dari kontribusi
pemerint dalam Ecﬁmmmmm
modal swast g diperoleh dar1
penjualan obligasi.
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3. Asian Development Bank (ADB)
ADB .E.:.Pmu pada 19 Desember 1966. ADB dibentuk
dengan tujuan dan fungsi sebagal berikut.

a Kmu...owﬁm investasi modal pemerintah maupus
swasta di wilayah Asia untuk tujuan-tujual pem
bangunan.

b.

E sumber daya yang tersedi2 uatuk

Eﬁwﬁwﬁ pembangunan di wilayah Asi2 berup®

berbagal Ed.mdw dan program regional yané berper®”
ra efektif terhadap pertumbuban ekonomi-
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Membantu negara-negara anggota dalam mengoor

=
Y-
-
L ad

dinasikan kebijakan-kebijakan dan rencanz nem-

bangunan dengan tujuan untuk lebih memanfaatican
sumber daya yang dimiliki serta meningleazian
ekspansi perdagangan luar negeri.

Memberikan bantuan teknis untuk membiayz:
dan melaksanakan berbagai program daz provek
pembangunan. Bantuan ini dapat diberikan dalzx
bentuk jasa konsultasi maupun tenaga ahii.
Melakukan kerja sama dengan PBB melals
the Economic Commission for Asiz and the Far
East (ECAPE) atau berbagai lembaga keuanzan

internasionallainnya yangberkaitan dengan akivizas
investasi.

4. Islamic Development Bank (IDB)

IDB didirikan pada tanggal 20 Oktober 1275. Tu

pembentukan IDB adalah memajukan pembanr‘
ekﬂnumldansumalnegam-negmanggﬂtadanmﬁrmxa
Islam, baik secara individual maupun kolektifherdassrian
syariah Islam. IDB tidak membebankan bunza pada
pinjaman-pinjaman yang diberikannya atan lketiks
meminjam dari pasar-pasar keuangzn internasional

IDB memberikan pembiayaan dalam beueram

bentuk, antara lain:

m e e e

o

pinjaman pembiayaan (loan financing);

sewa kontrak (leasing);

penjualan angsuran (installment sale);
pengikutsertaan berkeadilan (equiiy parficipation ;
bagi hasil (profit sharing);

bantuan-bantuan teknis (fechnicel assistance
pembiayaan pembangunan sumber dayz manusia
(HRD and praject finance); dan

penelitian dan pelatihan (research and fraining .

JenisJenis Lembezz Knangen @
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erdasarkan pengetahuan masvaraka

; bank merupakan badan usaha yang :n:}:;;h: r:'lun:in}-a.
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan meﬁg.'alzr; -~
kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk t:ﬂﬂ}'ﬂ
Jainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang bann?k,k
Pada badan usaha jasa perbankan dikenal dua sistem, yaitu qi;tem
perbankan satuan (unit banking system) dan sistem' perb;mkan
cabang (branch banking system). Sistem yang dianut Indonesia
adalah sistem perbankan cabang Sistem perbankan cab#n
adalah sistem dengan ketentuan bahwa organisasi, pemi]j]r.ang
dan kepengurusannya merupakan bagian yang tidak .terpisahkm:;

dari kantor pusat.
Di Indonesia lembaga keuangan bank memiliki fungsi khu-

sus. Bank memiliki fungsi sebagai agen pembangunan (agent of
development), yaitu lembaga vang mendukung pembangunan
nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan pembangunan
yang menghasilkan pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional
ke arah peningkatan hidup rakyat banyak. Perkembangan
aktivitas ekonomi yang sangat cepat didorong oleh berkembangnya
ban manusia dan berkembangnya kebutuhan manusia
kompleks. Untuk memenuhi kebutuhannya, se-
pihak lain. Saat seseorang mem-

butuhkan bantuan dana atau menyimpan dana, maka bank dapat
untuk memenuhi sebagian kebutuhan

menawarkan jasanya

tersebut. Selain untuk menyimpan dana dan pemberian kredit,

bank juga memberikan berbagal macam jasa, sepertl Jasa

pemindahan uang (transfer), jasa penagihan (inkaso), jasa kliring
o (valas), jasa safe deposit

(clearing), jasa penju
heque, bank card. bank draft, dan letter of

credit (L/C).
Lembaga Keuangan Bank @
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A Sejarah perbankan di Indonesia

Sejarah perbankan di Indonesia tida_k terlepas dari 5,
mnjajﬂhan Hindia Belanda. Pada maﬁla itu terdapa, brt,:_
park yang memegang peranan penting di Hings, "
Bank-bank tersebut, antara lain sebagai berikyy,
1. DeJavasce NV.

De Post Poar Bank.

Hulp en Spﬂﬂl’ Bank.

De Algemenevolks Crediet Bank.

Nederland Handles Maatscappi (NH)\).

Nationale Handles Bank (NHB),

De Escompto Bank NV,

Di samping itu, terdapat pula bank

=1 o Oy e L3R

; J -bank milik gran.
Indonesia dan orang-orang asing, sepert; dari Tiopet o
Jepang, dan Eropa, antara lain sebagai berikut, s,
1. NV Nederlandsch Indische Spaar En :

2. Bank Nasional Indonesia_ ’ i Bank,

3. Bank Abuan Saudagar.

4. NV Bank Boemi.

9. The Chartered Bank of India,

6. The Yokohama Species Bank.

7. The Matsui Bank.

8. The Bank of China.

9. Batavia Bank,

Di zaman kemerdekaan perbankan di Indonesia muls
bertambah maju dan

rsembal. ma berkembang. Beberapa bank Belands
dinasionalisasikan oleh pemerintah Indonesia. Bank-bak

| Lembagy Keuangan Bank
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yang ada pada zaman awal kemerdekaan, antara lain sehagal
berikut.

1.

NV Nederlandsch Indische Spaar En Deposito Bank (saat
ini dikenal sebagai Bank OCBCNISP) yang didirikan pada
tanggal 4 April 1941 dengan kantor pusat di Bandung.
Bank Negara Indonesia yang didirikan pada 5 Juli 1946
dan sekarang lebih dikenal sebagai BNI.

Bank Rakyat Indonesia yang didirikan pada 22 Februari
1946. Bank ini berasal dari De Algemenevolks Crediet
Bank atau Syomin Ginko.

Bank Surakarta Maskapai Adil Makmur (MAI) berdiri
pada tahun 1945 di Solo,

Bank Indonesia Palembang berdiri pada tahun 1946,
Bank Dagang Nasional Indonesia berdiri pada tahun 1946
di Medan.

Indonesian Banking Corporation berdiri pada tahun 1947
di Yogyakarta kemudian menjadi Bank Amerta.

NV Bank Sulawesi di Manado berdiri pada tahun 1946,
Bank Dagang Indonesia NV di Banjarmasin tahun 1949,
Bank Dagang Indonesia NV di Samarinda berdiri pada

tahun 1950 kemudian merger dengan Bank Pasifik.

. Bank Timur NV di Semarang yang berganti nama menjadi

Bank Gemari kemudian merger dengan Bank Central
Asia (BCA) pada tahun 1949,
Di Indonesia praktik perbankan sudah tersebar sampai

ke pelosok pedesaan. Lembaga keuangan berbentuk bank
di Indonesia berupa bank umum, Bank Perkreditan Rakyat
(BPR), bank umum syariah, dan juga BPR syariah (BPRS).
Tiap-tiap bentuk lembaga bank tersebut mempunyai

perbedaan karakteristik dan fungsinya.

Sejarah perbankan, baik bank pemerintah maupun

bank swasta nasional tidak terlepas dari pengaruh negara
penjajahnya, yaitu Belanda. Berikut ini sejarah singkat bank-

bank milik pemerintah yang pernah ada di Indonesia.

Lembaga Keuangan Bank |19



Bank sentral
Bank sentral di Indonesin adaly), Ban),
) berdasarkan Undang-Undang Nopgp 1 o " iy

ditegaskan lagi  dengan “"lln: ":“ I by
Wt "

l.

(1
Kemudian,

Nomor 23 Tahun 1999, lhfnk i.ni sebelumyy, i, il
De Javasche Bank yang dinasionalkan pads lnhl;nml 'l:nr;
f ”if,]
,. Bank Rakyat Indonesia dan Bank Ekspg, Impo
. r
Bank Rakyat Indonesia didirikan paq, 161
E”“mh@,

1895 dengan nama De P”Erw“kﬂrtunghu
Spaarbank der Inlandsche Hoofden, Banj ini pag n
1946 ditetapkan sebagai Bank Pemeringy}, o rt: tahy,
Indonesia dan pada tahun 1966 diubah m‘fnjad'ma di
tunggal dengan nama Bank Negara Ip Bossia If[lgmnk
Dalam ketentuan tersebut ditetapkan Bank N NI,
Indonesia unit II bidang rural dan Bank Negar, Induigafa
unit II bidang ekspor impor (exim). SE]ﬁnjutnya Eﬁ{:a
tahun 1968 diubah lagi dengan dipisah menjag; Tua
yaitu Bank Rakyat Indonesia dan Bank Ekspor Imp;;

Indonesia.

3, Bank Negara Indonesia (BNI)

Bank ini semula bernama BNT Unit IIT berdasarkay
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 1968 yang kini berubah
menjadi Bank Negara Indonesia 1946 dan sekarang lebih

dikenal sebagai BNI.

4, Bank Dagang Negara (BDN)

BDN berasal dari Escompto Bank yang dinasionali-
sasikan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahul}
1960, tetapi kemudian peraturan pemerintah (PP) ini
dicabut dan diganti dengan Undang-Undang Nomor

. @ Lembaga Keuangan Bank
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18 Tahun 1968 menjadi Bank Dagang Negara. BDN
merupakan satu-satunya bank pemerintah yvang berada
di luar Bank Negara Indonesia Unit.

5. Bank Bumi Daya (BBD)

BBD semula berasal dari Nederlandsch Indische
Hendles Bank kemudian berubah menjadi Nationale
Hendles Bank. Selanjutnya. bank ini menjadi Bank
Negara Indonesia Unit IV yang berdiri berdasarkan
Undang-Undang Nomer 19 Tahun 1988 dan akhirnvs
berubah lagi menjadi Bank Bumi Daya. )

6. Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo)

Bapindo didirikan berdasarkan Undang-Undang
Nomor 21 Tahun 1960 yang merupakan kelanjutan dari
Bank Industri Negara (BIN) tahun 1951. Pada bulan
Juli 1999 Bapindo merger dengan tiga bank lainnya dan
terbentuklah Bank Mandiri.

7. Bank Pembangunan Daerah (BPD)
Bank ini didirikan di daerah-daerah tingkat I. Dasar
hukumnya adalah Undang-Undang Nomor 13 Tzhun
1962.

8. Bank Tabungan Negara (BTN)

BTN berasal dari De Post Paar Bank kemudian
berganti menjadi Bank Tabungan Pos yang berdiri pada
tahun 1950. Bank ini selanjutnya berganti menjadi Bank
Negara Indonesia Unit V dan terakhir menjadi Bank
Tabungan Negara berdasarkan Undang-Undang Nomor
20 Tahun 1968.

—
Lembage Kisargan Bank E}
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Gambar 5.1 Bank Mandig

Bank Mandiri merupakan hasil Merger an
Bumi Daya (BBD), Bank Dagang Ne
Pembangunan  Indonesia  (Bapinda),
Impor Indonesia (Bank Exim). Hasil
bank ini dilaksanakan pada tahun 1999

tara Bank
gara (BDN), Bank

dan Bank Expor
merger Keempyg

B. Definisi Lembaga Keuangan Bank

Kata bank berasal dari bahasa
Jasa bank sangat penting dalam pem

negara, Jasa perbankan pada umumnya terbagi atas dua
tujuan. Pertama, bank sebagai penyedia mekanisme dan alat
pembayaran yang efisien bagi nasabah atau sebagai penyedia
uang tunai, tabungan, dan kredit. Peran tersebut merupakan
peran bank yang paling penting dalam kehidupan ekonomi.
Tanpa adanya penyediaan alat pembayaran yang efisien,
barang hanya dapat diperdagangkan dengan cara barter
Yang memakan wakty. Biasanya bank memperoleh untung
dari biaya transaks; atas jasa yang diberikan dan bunga dari

Italia banca atay uang,
bangunan ekonomi suaty

O‘L Lembaga Kewangan Ban
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pinjaman, Kedua, dengan menerima tabungan dari nasabah
dan meminjamkannya kepada pihak yang membutuhkan
dana, berarti bank meningkatkan arus dana untuk investasi
dan pemanfaatan yang lebih produktif. Apabila peran ini
berjalan dengan baik, ekonomi suatu negara meningkat. Apa
sebenarnya yang dimaksud dengan bank? Berikut ini beberapa
definisi bank dengan dasar yang berbeda-beda.

L

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, bank adalah
lembaga yang menangani masalah keuangan termasuk
mangatur lalu lintas keuangan (memberikan kredit
dan jasa) serta lembaga yang mengatur dan menangani
peredaran uang.
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang
Perbankan menyatakan bahwa bank adalah suatu
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak. Kegiatan utama usaha perbankan meliputi
menghimpun dana, menyalurkan dana, dan memberikan
jasa bank lainnya yang artinya sebagai berikut.

a. Menghimpun dana adalah mengumpulkan atau
mencarl dana dengan cara membeli dari masyarakat
luas dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan
deposito.

b. Menyalurkan dana adalah menyalurkan kembali
dana yang diperoleh melalui simpanan giro, tabungan,
dan deposito ke masyarakat dalam bentuk pinjaman
(kredit) bank berdasarkan prinsip konvensional
atau pembiayaan bank berdasarkan prinsip syariah.
Kegiatan penyaluran dana dikenal dengan istilah
lending.

c. Memberikan jasa bank lainnya merupakan jasa
pendukung atau pelengkap kegiatan perbankan.

——
i |
Lembaga Keuangan Bank @-3!
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C. Fungsi Lembaga Keuangan Bank

Pentingnyaperes bar Sz.am sercioron:
tJ - anﬂn f‘an n&ﬂam‘l
nghkat kepercayzar mas TETZAAY yang harng dijags dalg
- i m
Industy] i men IVSERIKET. pertanian mergadi nduaye 74Dy
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di mdu.s“tn pﬁ?.::;....{:;;:: &z akiimys hermuosrs sada st
YWjuan, yaitn menghss Tics- < “islem perbarnian yang sehat, kuat
dan stabil. I-‘ﬁ"ﬁlﬁ'ﬂ:..&;&* sank 4= ~zzat menjalankan fimgsi
financial Lniterred ey “engan optimal yain menghimpun
dana dari masyarsis: dan menyalorkannys kembali kepada
masyzrakat (peranizrs dalam wid =g keuangaz). Selsin i
ban_k JUga mempunyzl fumesi kinens antara [ain sebags
berikut.

1. Agent of Trust
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Masyarakat juga m i
bank bahwa baikgtidaimzzka;:;ﬂia}';iﬂ kepada
terhadap debitur juga dilandasi kepﬁrc;a ) ak bank
debitur tidak menyalahgunakan pinjamaj a;g Releyen
n_gglula dana dengan baik, dan mampu men: e i.ﬂ -y
pinjaman beserta kewajiban lainnya tepat waﬁt:l —

Agent of Development

Bank merupakan lembaga yang memobilisasi d
untuk pembangunan ekonomi. Kelancaran kel i iﬂﬂ
perekonomian masyarakat dalam investasi disti?: o
serta konsumsi barang dan jasa merupaka;n ke 'azi
yang mendukung pembangunan perekonomian g.v:uatu

masyarakat.

Agent of Services

Bank merupakan lembaga yang memberikan pe-
nawaran jasa perbankan lain kepada masyarakat dalam
kegiatan ekonominya. Jasa ini dapat berupa pengiriman
uang dan penyelesaian tagihan. Untuk lebih jelasnya
akan diuraikan pada pembahasan tentang produk dan

jasa bank.

D. Macam-Macam Bank

berapa hal, antara lain sebagai berikut.
1.

Pengelompokan bank dapat dilakukan berdasarkan be-

Dilihat dari kemampuan menciptakan alat bayar dan
berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992,
yang dimaksud bank primer adalah bank yang dapat
menciptakan alat bayar karena mendapat hak monopoli

dari pemerintah. Alat bayar yang diciptakal?. dapat berupa!,
uang kartal dan uang giral. Bank yang diberi manupc{h
untuk menciptakan uang kartal adalah Bank Indonesia

yang diberi wewenang

sebagai bank sentral dan bank
menciptakan uang giral adalah pank umum. Sedangkan.

Lembaga Keunngan Bank i;ﬂﬁ i
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dimaksud dengan bank sekunder aqyq | k
n

herian ¥ ai‘lg
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berfungsi sebagal perantara dalam pem

Bank ini disebut juga bank simpan Pinjam Qo et
bank hipotek, bank tabungan, dan bank k“PEras'n Wa,
Dilihat dari fungsinya dan menurut Uﬂdangl:u
Pokok Perbankan Nomor 14 Tahun 1967, bank i Hdﬁhg
sebagai berikut. edakan

a. Bank umum, yaitu bank yang berflingsj
menghimpun dana dari simpanan mas}'arakaunm
memberikan kredit jangka pendek. Contohy, t dan
Mandiri, Bank Rakyat Indonesig (BRI) dii’ gﬂlﬂa
Negara Indonesia (BNI). 3 ank

b. Bank tabungan, yaitu bank yang men
berupa tabungan dari masyarakat dan
kertas (surat) berharga,

c. Bank pembangunan, yaitu bank yang menerip,
diskonto, mengeluarkan kertas atau surat berharg,
(obligasi) jangka menengah, serta memberikan kregj;
jangka menengah dan jangka panj ang,

d. Bank khusus, yaitu bank sebagai perantara kredit
Contohnya, bank pasar, bank desa, dan bank
pegawal.

Membunggle, -

Setelah dikeluarkan Undang-Undang Perbankan Nomor7

Tahun 1992 dan ditegaskan dengan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 10 Tahun 1998, jenis perbankan menurut
kegiatan usahanya dibedakan sebagai berikut.

1L

Bank umum yang juga sering disebut dengan bank kv
mersial(commercialbank)adalahbankyangmelaksanakan
kegiatan usahanya secara konvensional atau berdasark®
prinsip syariah dalam lalu lintas pembayaran.
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yans A
fungsi melayani pemberian kedit kepada masyazﬂ
khusus atau masyarakat golongan ekonomi menens role
bawah. Dana untuk pemberian kredit tersebut diP®
dari tabungan masyarakat.

ber-
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3. Dilihat dari segi kepemilikannya (dari segi siapa saja vang
memiliki bank tersebut), kepemilikan ini dapat dilihat
dari akta pendirian dan penguasaan saham vang dimiliki
bank yang bersangkutan. Jenis bank tersebut sebagai
berikut.

8. Bank milik pemerintah adalah bank yang akta
pendirian maupun modalnya dimiliki pemerintah
sehingga seluruh keuntungan juga dimiliki peme-
rintah. Contohnya, Bank Negara Indonesia (BNI),
Bank Rakyat Indonesia (BRI). dan Bank Tabungan
Negara (BTN). Ada pula bank milik pemerintah
daerah (pemda) di daerah tingkat I dan tingkat II
yang lebih sering disebut Bank Pemerintah Daerah
(BPD). Contohnya. BPD DKI Jakarta. BPD Jawa
Barat, BPD Jawa Tengah, BPD Jawa Timur. dan
BPD Sumatra Utara.

b. Bank milik swasta nasional adalah bank yang seluruh
atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh swasta
nasional, akta pendiriannya didirikan oleh swasta,
dan keuntungannya juga milik swasta. Contohnya,
Bank Muamalat, Bank Central Asia (BCA), Bank
Danamon, Bank Bumi Putera. Bank Lippo, Bank
Niaga, dan Bank Internasional Indonesia (BII).

c. Bank milik koperasi adalah bank yang sahamnya
dimiliki oleh perusahaan vang berbadan hukum
koperasi. Contoh bank milik koperasi adalah Bank
Umum Koperasi Indonesia.

d. Bankmﬂikasingadalahbank}rangmempakancabang
bank luar negeri, baik milik swasta asing maupun

pemerintah asing. Contohnya, Duestche Bank, City

Bank, Bank of America, dan Bank of Tokyo.

Bank milik campuran adalah bank yang sahamnya

dimiliki oleh pihak asing dan pihak swasta nasional.

Contohnya, Mitsubishi Buana Bank,

Sumitomo Niaga
Bank, dan Bank Sakura Swadarma.

Lembaga Keuangan Bank @)
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h. Bank nondeyviuy Mmery

PURYSE zin upyk Melaksangk, .l

bank deyiyy, sehinggs tidak ¢
transaks; seperti haln : -

» Ya bhank
lain, hank hondevisy ip; drl o, o
siaksinya masih dalam batas.

b Dilihat dgri “ara menentykyp harga, baik ha

Maupun  hargy beli, hank dap ol

al  dibedakan sebagaj

1) Menetapkan bunga sebagaj harga, baik untuk
produk simpanan berupa tabungan, deposito,
maupun giro. Sedangkan, penentuan harga kredit
atau produk pinjaman ditentukan berdasarkan
tingkat suku bunga tertentu yang dikenal
dengan istilah spread based. Selain istilah ter-
sebut, dikenal juga istilah negative spread jika
simpanan lebih tinggi dari suku bunga pinjaman.
Kondisi ini pernah terjadi pada akhir tahun 1998

an sepanjang tahun 1999, -

2) g(enggl::gkan sistem fee based, yaitu pihak

nakan atau menerapkan
perbankan menggu

@ Lembaga Keuangan Bunk
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b, Bank dengan prinsip syariah,
aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antars
hunl-? dlcngan pihak lain, seperti penyimpan dana dan
peminjam untuk pembiayaan usahs, Bank dengan
prinsip syariah dalam menentukan harga

yaitu bank dengzn

) atazy

mencari keuntungan menetapkan orine -.

v, p prinsip aehagai

1) Pembiayaan berdasarkan prins ‘ i

pringip hasil

(mudharabah), -

2) Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertzan
modal (musharakah).

3) Prinsip jual beli barang dengan memperoleh
keuntungan (murabahah).

4)

Pembiayaan barang modal berdasarkan sews

murni tanpa pilihan (ijarah).

5) Pemindahan kepemilikan atau barang yang
disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarak

wa igtina).

E. Kegiatan-Kegiatan Bank

Perkembangan bank umum dan BPR di Indonesiz untuk
periode Januari 2013 dapat dilihat dari jumlah bank umum
(konvensional dan syariah). Berdasarkan data statistik per-
bankan Indonesia sekarang sudah ada sekitar 120 bankdengan
jumlah kantor sekitar 16.821. Sedangkan, Bank Perkreditan
Rakyat (BPR) di Indonesia saat ini ada sekitar 1.653 bank
dengan jumlah kantor sekitar 4.448. Berikut kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh bank umum dan BFR.

1. Usaha Bank Umum

Dalam menjalankan usahanya sehanhan bank
umum melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut.

Lembaga Keuanzan Bosk 9
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: ana darl masyarakg
Menghlmp;:r:pa g‘h‘ﬂ, deposito berj:ndg:la&m bentllk
tabungan, _atau bentuk lain;-k iﬁmﬁkat

dipersam&kaﬂ der.lgall 1tu. ) Rnﬂ
. Membﬂl'ikan kredit. 2
" Menerbitkan surat pengaxuan utang,
Membeli, menjual, atau menjamin atas pjg
L aupun untuk kepentingan dan g,

abahnya. )

;[aesmin dahkan uang, b.ﬂ.l.k untuk kepentingan sendy

maupun untuk kepentingan na.sa'bah.

{ Menempatkan dana pada peminjam dang g, atay

' meminjamkan dana kepada bank lain, baik e
menggunakan surat, sarana telekﬂmunjkasi,
unjuk, atau cek. .

g. Menerima pembayaran dan tagihan atyg sura
berharga dan melakukan penghitungan dengap atay
antarpihak ketiga.

h. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dap
surat berharga.

i. Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan
pihak lain berdasarkan suatu kontrak.

j. Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada
nasabah lainnya dalam bentuk surat berharga yang
tidak tercatat di bursa efek.

k. Membeli melalui pelelangan agunan, baik semua
agunan maupun sebagian agunan bagi debitur
yang tidak memenuhi kewajibannya kepada bank
dengan ketentuan agunan yang dibeli tersebut wajib
dicairkan secepatnya.

L. Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu
kredit, dan kegiatan wali amanat.

™. Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan

Prinsip bagi hasil sesuai dengan ketentuan yané

ditetapkan dalam peraturan pemerintah.

\ 6
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n. Melakukan kegiatan lain ying

bank sepanjang tidak bert
perundang-

¢ o®000

lnzim

‘nlangan de
undangan yang borlaky.

dilakukay oleh
DEAN peraturan

Kegiatan atau usaha yang tidak bolol dilakukan oleh
bank uvmum sebagai berikut,
a. Melakukan penyertaan moda|,
perusahaan lain di
modal sementarg
kredit atau ke
prinsip syariah.
b. Melakukan usaha

¢.  Melakukan usaha

kecuali pada bank atay
bidang keuangan atay penyertaan
untuk mengatasi akibat kegagalan

gagalan Pembiayaan berdasarkan

perasuransian,

lain di luar kegiatan usaha se.
bagaimang dijelaskan dalam tugas perbankan.

Kegiatan atau usaha yang dapat dilakukan oleh Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) yang selanjutnya dalam buky
ini disebut BPR saja, antara lain sebagai berikut,

4. Menghimpun dang dari masyarakat,
b.  Memberikan kredit,

¢. Menyediakan pembiayaan dan penempatan
berdasarkan prinsip syariah

ditetapkan oleh Bank Indonesia,

d. Menempatkan dananya dalam bentuk SBI, deposito
berjangka, atau tabungan pada bank lain.

dana
sesuai dengan yang

Kegiatan atau usaha yang tidak boleh dilakukan oleh

BPR sebagai berikut,

a. Menerima simpanan berupa giro dan ikut dalam lalu
lintas pembayaran. '

b. Melakukan kegiatan usaha valuta asing,

¢. Melakukan penyertaan modal.

d. Melakukan usaha perasuransian.

e.

Melakukan usaha lain di luar kegiatan usaha se-
bagaimana dijelaskan dalam tugas BPR.

Lembaga Kenangan Bank @
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2. Sumber Dana Bank
' Sumber dana bank mﬂ'l"ll]l:ﬂkﬂl:j uﬂf-lhﬂ bank da]am
menghimpun dana untuk mer'nbmym kegiatan OPCrasiop,
bank tersebut. Dana yang dlgunakan .untuk Operasign,
bank sehari-hari diperoleh dari berbagai sumbg:,-' .bﬂik d
modal sendiri, dana dari deposan, maupun dari pinjamay,

Berikut uraiannya,
a. Dana Berasal Dari Modal Sendiri

Dana modal sendiri pada dasarnya berasal dari
setoran modal pemegang saham, yaitu pemegang
saham sendiri yang merupakan pemegang sahap,
pendiri bank. Setoran modal juga dapat diperole},
dari pemegang saham yang ikut dalam usaha bapk
tersebut, termasuk pemegang saham publik vang
mana merupakan pihak yang membeli saham bank
tersebut di pasar modal. Berikut adalah beberapa
bentuk dana modal sendiri yang dimiliki oleh bank
1) Modal disetor, yaitu setoran modal oleh para

pemegang saham pada saat mendirikan bank.

Modal disetor dapat diperbesar dengan cara

penambahan-penambahan setoran  modal oleh

pemilik bank maupun dengan cara turut serta
dalam bursa saham.

21 Agio saham, yaitu nilai selisih jumlah uang
yang dibayarkan oleh pemegang saham bary,
dibandingkan dongan nilai nominal saham.

31 Cadungan-endangan, yoitu rmlnnmn«*udmm:m

labi pada tahun laly vang tidak dibag Kepada
AT pemegang sahamnyn

4 Labs  ditahan, vaitu laba  yvang e
menjudi milik Pemegang sabam,
dibagikan kepada ParsR pemegang saham 1aba
tersebut kemudian dimantaatkan kembaly e

bagai setoran modal untuk biaya opoy
bank.

'
A Lembog A, wtiigrian fhind

-t

harusnya
etap tidak

amional
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dapat diartikan sebagai
k yang perasal dari mas:,:alfalfat, baik
maupun badan usaha. Dana i1 dlp'en?l.el?
i produk simpanan yang dimiliki

Kk melalul produk- ) i
l::lﬂel:l bank, misalnya simpanan giro (demand deposit),

simpanan tabungan (saving deposit), dan simpanan
deposito (fime deposit).

Sumber Dana Pinjaman

Sumber dana pinjaman merupakan sumber dana
bank dari pihak luar bank. Pihak-pihak luar bank
yang memberikan pinjaman tersebut antara lain
sebagai berikut.

1) Call money, yaitu pinjaman dari bank lain yang
berupa pinjaman dengan jangka waktu yang
relatif singkat. Call money biasanya dilakukan
jika ada kebutuhan mendesak yang diperlukan
oleh bank.

2) Pinjaman antarbank, yaitu pinjaman dari bank
lain yang berupa pinjaman jangka pendek
dan jangka menengah. Pinjaman antarbank
biasanya digunakan oleh bank bukan untuk
memenuhi kebutuhan mendesak melainkan
untuk memenuhi kebutuhan keuangan yang
lebih terencana.

3) Pinjaman dari Lembaga Keuangan Bukan Bank
(LKBB), yaitu pinjaman yang diperoleh bank dari
LKBB, misalnya pasar modal dan reksadana.
Pinjaman ini terjadi ketika lembaga-lembaga
keuangan tersebut masih berstatus LKBB
atau sebelum dikeluarkannya Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan. Setelah dikeluarkannya undang-

Lembaga Keuangan Bank @}
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undang tersebut, hampir semua

statusnya menjadi bank :n?ﬁpﬁmhah

dari LKBB ini lebih banyak berhentu;:‘hmin

berharga yang dapat diperjualbelikg, 5 Suray

uang sebelum jatuh tempo dan bukay, be;-bi}:sa'
kredit. tuk

4) Pinjaman dari bank sentral (Bapk Indone,
yaitu pinjaman dari bank sentral adalah Piﬂiﬂman
atau kredit yang diberikan Bank Indones;,
kepada bank-bank umum untuk disalurky,
kembali kepada masyarakat.

la)

F. Produk dan Jasa Perbankan Lainnya

Bisnis utama bank adalah sebagai lembaga penyimpanan
dan peminjaman uang. Produk perbankan dapat dibedakap
menjadi dua, yaitu produk-produk simpanan dan produk-
produk pinjaman. Alangkah baiknya kita mengenal lebih
jauh tentang produk bank dan jasa bank lainnya. Dengan
mengenalnya kita dapat mendayagunakan produk-produk
tersebut sesuai dengan kebutuhan kita Berikut ini akan
dibahas produk-produk bank dan jasa-jasa bank lainnya.

Produk-produk bank dapat dibagi menjadi dua, yaitu sebagai
berikut.

1. Produk-Produk Simpanan

a. Simpanan Tabungan (Saving Deposit)

Pengertian tabungan menuryt Und
ang-Undan
Perbankan'Numar 10 Tahun 1998 adalah simpanafx

yang penarikannya dapat dilakukan menyryt syarat-

@ Lembaga Keuangan Banp
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syarat tertentu yang disepakati,
ditarik dengan cek, bi]

¢e%geg

Simpanan Depositq (Time Deposit)

Menurut Undang-Undang
10 Tahun 1998, deposito adalah simpanan yan
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktg
tertentu berdasarkan Perjanjian antara nasahah
dengan bank. Contnhnya, jika deposan menyimpan
uangnya untuk 1 tahun, makg uang tersebut hary
dapat cair setelah jangka waktu tersebuyt berakhir
dan sering disebut dengan istilah tangga) Jatuh
tempo. Jenis-jenis deposito yang ada di Indonesia

adalah deposito berjangka, sertifikat deposito, dan
deposito on cqll.

Perbankan Nomor

¢. Simpanan Giro (Demand Deposit)

Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10
Tahun 1998, giro adalah simpanan yang penarikannya
dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan
cek, bilyet giro, sarana perintah, dan pembayaran
lainnya atau dengan cara pemindahbukuan,

2. Produk-Produk Pinjaman

Pinjaman biasa dikenal dengan istilah kredit. Kredit
berasal dari bahasa latin credere yang artinya percaya.
Maksud percaya bagi pemberi kredit adalah percaya
kepada penerima kredit bahwa kredit yang deenkan
pasti akan dikembalikan sesuai dengan peqan;lmr.t. Arti
percaya bagi penerima kredit mm*upakan“penenmaan
kepercayaan sehingga mempunyai kﬁWﬂJIhfiﬂ untuk
membayar sesuai dengan jangka waktu yang ditetapkan.

Lembaga Keuangan Bank @
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gee™e?® g (Indang-Undang  Nomor |9 Ty
lh-nln:-'“: perubahan atas Undang-Undang ”“mu,un
T uw:::“l}pmﬂ“g Perbankan, yang dimakgyg den ﬂ?
0a enyediaan uang atau tagihan yang dg n
engan itu berdasarkan persetujugp, atay
kesepakatan Pi"nj"m—m{?l.zﬁuam iﬁ:ﬁﬂra b.ar.lk den
pihak lain yang mewdy! 'ankg k Péminjam Untyk
melunasi utangnya Sﬂte_lﬂh Jangka whi tfértentu dﬂngan
emberian bunga. Ketika bank memberikan Pinjamgy,
uang kepada nasabah, hank' tentu mengharapky,
uangnya kembali. Oleh kare.na itu, Fntuk memperkee;)
risiko uangnya tidak kembali, bank biasanya melakukg,
upaya-upaya.
Dalam memberikan kredit, bank mempertim bangkan
beberapa hal yang terkait dengan iktikad bajk (willingnegg
topay) dan kemampuan membayar (ability to Pay)nasabah
untuk melunasi kembali pinjaman beserts bunganya_
Iktikad baik yang dimaksud adalah kepribadian
(character), kapasitas (capacity), modal (capital), jaminan
(collateral), dan keadaan perekonomian (condition of
economy). Lima iktikad baik tersebut dikenal sebagai 5(.
Istilah 5C sangat populer di kalangan perbankan_
Kepribadian atau karakter (character), yaity watak,
sifat, atau kebiasaan debitur (pihak yang berutang).
Kreditur (pihak pemberi utang) dapat meneliti apakah
calon debitur termasuk dalam Daftar Orang Tercela
(DOT) atau tidak. Kreditur dapat meneliti identitas diri
calon debitur dan informasi dari lingkungan usahanya.
Informasi dari lingkungan usahanya dapat diperoleh dari
pemasok dan pelanggan debitur. Selain itu, informasi
dapat pula diperoleh dari bank sentral. Informasi dari
bank sentral tidak dapat diperoleh dengan mudah oleh
masyarakat umum dan hanya dapat diakses oleh pegawai
bank bidang perkreditan dengan menggunakan password
dan komputer yang terhubung secara online dengan bank
sentral.

6@ Lembaga Keuangan Bank
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debitur untuk mengembal;
ukurnya kreditur dapat

berjaga-jaga Jika debit ]
er) ur tidak dapat mep i
M gembal
ijamatfn:‘;a. Nilai jaminan biasanya lebih tinge; Lkm?
Jumlah pinjaman. st dar

:,E;hkiﬁ}]:afgsﬁe ﬁiﬂlﬁaﬂmaﬂ’ luas pasar, persaingan,
hologi, bahan baku, dan pasar modal.
Berf:laaarkan ciri dan tujuan penggunaannya, kredit
dapat dibedakan sebagai berikut.

a. Kredit modal kerja, yaitu kredit yang digunakan
untuk membiayai sementara kegiatan operasional
sehari-hari dalam perusahaan, baik secara langsung
maupun tidak langsung.

b. Kredit transaksi khusus, yaitu kredit yang hanya
sekali pakai untuk tujuan tertentu. Persetujuan
atas suatu pinjaman atau transaksi khusus berlaku
hingga jatuh tempo fasilitas tersebut. Jangka waktu
kredit transaksi khusus ditetapkan berdasarkan sifat
dan fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan khusus
dan cash flow atau kemampuan membayar kembali.

Lemboga Keuangan Bank 37
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Kredit tidak langsung, yaitu kredit yang tidak me-
merlukan disposisi dana secara langsung pada saat
kredit tersehut disetujui. Sistem kredit sebagai
substitusi ketika pemohon kredil tidak mampu
melakukan pelunasan, bank berkewajiban me-
lunasinya. Kredit ini biasanya digunakan untuk
jaminan suatu proyek, garansi pengapalan, dan
semua bentuk garansi bank.

d. Kredit investasi, yaitu kredit yang diberikan untuk

membantu pembiayaan modal selain tanah.
Kredit konsumtif, yaitu kredit yang diberikan untuk
membiayai kebutuhan konsumtif, seperti Kredit

Pemilikan Rumah (KPR), kredit pemilikan maohil
(car loan), dan kredit pemilikan sepeda motor. Pada

umumnya kredit ini memiliki bunga yang relatif lebih

tinggi.

Pengelompokan kredit berdasarkan jangka waktu
dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu sebagai berikut,
a. Kredit jangka pendek, yaitu kredit dengan fasilitas
kredit sampai jangka waktu maksimal satu tahun,
Kredit jangka menengah, yaitu kredit dengan fasilitas

b.
kredit sampai jangka waktu lebih dari satu tahun,
tetapi tidak lebih dari tiga tahun.

¢. Kredit jangka panjang, yaitu kredit dengan fasilitas

kredit sampai jangka waktu lebih dari tiga tahun.

Pengelompokan kredit berdasarkan besar kredit

dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu sebagai berikut.
a. Kredit kecil atau sering disebut dengan Kredit Usaha

Kecil (KUK), yaitu kredit dengan pinjaman mencapai

500 juta rupiah.
b. Kredit menengah, yaitu kredit yang besarnya di atas

500 juta rupiah sampai dengan 25 miliar rupiah dan
sumber pembayaran kembali kreditnya berasal dari

cash flow usaha atau perorangan.

5 Lembaga Keuangan Bank
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g besarnva di atas
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kembah

55 smibiar rugwah dan camber pembayaran
editzye lwTANAl dan cash flou usaha atau per-

OETLRT

Prremguei v b 87 et herdasarkan bhentuk kredit
4, dus kelompok, yaitu «chagai berikut.

y Koedit gersckol vartu kredit yang dananya ditarik
wresrs kemeluruhan pada saat direalisasikan.

s Keediz sohemmg Koran. vaitu bentuk kredit yang
eearikandnnanyasesuaidengan kebutuhannasabah.
Bumk wkas mesvediakan dana dalam suatu rekening
o pimpnman nasabah. N asabah selanjutnya dapat
mwmark dans tersebut dengan menggunakan cek
seps Sowet oo dan dapat dilakukan berkali-kali.

Eowds tack sangst dikenal oleh masyarakat untuk
mencsoor bertera keperiuan. Sebenarnya, apa tujuan
semiweruss resn” Tujuan pemberian kredit, antara lain
4,  Eswdis wzeok pemerintah bertujuan untuk mendorong
srusiz  pemhangunan di bidang ekonomi yang
memezicuy periznizn, industri, dan jasa.

;5.':3*.::: =i maervarskat bertujuan untuk mendorong

kegacam peruszhasn atau bisnis yang melayani

webnsoiner mesyarakat.

e Erwdin gmtek pemilik modal dan pengusaha bertujuan
sncnie swesupervieh laba.

Splaie semnpunyzi berbagal tujuan, kredit juga
mempunya fung, arlars Luin sebagal berikut,

2 Merangiatkan days guna uang, artinya pemberian
Kredht sasaat Tyt untuk menghasilkan barang
atas jpan yarsy dikelola penerima kredit.

b Menmgkatkan OGuayn pUNs burang, artinya kredit
dagac dupatiakats W debitur untuk memanfaatkan

nar ang 7y Ldak berguni menjad) berguna,

Lonibaign Fruangan Hunk 6:
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Kredit dapal membantu hnrputurny“ ﬂhkll

|n~m|wrmﬂ dacrah ke daerah lain, “""l“h"?n, hr;.m

“‘Irullr-h quatu daerah yang k“_h‘"“ﬂl{lm (;

<l dari suatu daerah yang !"-‘-'h-'h}th dang,

Ijurua 'ni alat stabilitas ekonomi, artinya Pembe,

d. hl‘ljzﬁ dapat meningkatkan jumlah barany hn;
:ii:[lwrlukan masyarakatdan '"Fmbﬂntu menh:l“kﬂlimn
kegiﬂtﬂ“ Ekspur bnr'ang dﬂl’l dﬂlﬂm negeri ke l'j;ir
negeri sehingga meningkatkan de““ﬁ negara,

o. Meningkatkan peredaran barang, artinya kredj; Yang

: diatins dlg'llﬂakan untuk membugt atau membe;

barang yang bermanfaat atau dmanfﬂﬂtkan di
tempat lain.

f Meningkatkan semangat masyarakat atay nasabah
dalam mengelola usahanya menjadi lebih majy

g. Meningkatkan pemerataan pendapatan, artinya
semakin banyak kredit yang disalurkan, semgkip
meningkat pula pendapatan.

h. Meningkatkan hubungan internasional, artinya pem.
berian kredit oleh suatu negara dapat meningkatkan

kerja sama di bidang lain sehingga hubungan antar-
negara terjalin semakin baik.

Aeming kal
lh”'| s 11“

".-“"H {I““ "].'l

G. Jasa Bank Lainnya

Pemberian jasa-jasa bank ini adalah untuk mendukung
dan memperlancar kegiatan menghimpun dana dan me
nyalurkan dana. Lengkap atau tidaknya jasa bank yang
diberikan sangat tergantung pada kemampuan bank, baik dari
segi modal maupun fasilitas bank yang mengoperasikannya.
Berikut ini jenis-jenis jasa yang dapat diberikan oleh bank.

1. Pengiriman Uang

Pengiriman uang (transfer) merupakan jasa pe-
ngiriman uang melalui bank. Pengiriman uang dapat

@ Lembaga Keuangan Bank
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dilakukan ke bank yang sama atau ke bank yang
berlainan. Pengiriman uang juga dapat dilakukan untuk
tujuan dalam keta, luar kota, atau luar negeri. Khusus
untuk pengiriman uang ke luar negeri, bank bekerja sama
dengan bank devisa atau nasabah dapat datang sendiri
ke bank devisa. Nasabah pengirim uang dikenakan
biaya kirim yang besarnya tergantung bank yang ber-
sangkutan. Pertimbangannya adalah apakah nasabah
memiliki rekening di bank yang bersangkutan. Selain itu,
jarak pengiriman antarbank juga menjadi pertimbangan

besarnya biaya yang dikenakan kepada nasabah atau
pengirim.

2. Kliring (Clearing)

Kliring merupakan penagihan warkat atau surat-
surat berharga, seperti cek dan bilyet giro yang berasal
dari dalam kota. Proses penagihan lewat kliring hanya

memakan waktu satu hari. Besarnya biaya penagihan
tergantung bank yang bersangkutan.

3. Inkaso (Collection)

Inkaso merupakan penagihan warkat atau surat-
surat berharga, seperti cek dan bilyet giro yang berasal
dari luar kota atau luar negeri. Proses penagihan lewat
inkaso tergantung jarak lokasi penagihan dan biasanya
memakan waktu satu minggu sampai satubulan. Besarnya
biaya penagihan tergantung bank yang bersangkutan
dengan pertimbangan jarak serta pertimbangan lainnya.

4. Kotak Pengaman (Safe Deposit Box atau Safe Loket)

Jasa layanan ini memberikan layanan penyewaan
kotak pengaman untuk menyimpan surat-surat bf:rharga
atau barang-barang berharga milik nasabah. Biasanya
kutakpengamandapatmenjaminsursit-suratatauharang-
barang berharga aman dari pencurian fian kebak:_ran.
Nasabah penyewa kotak pengaman dikenakan biaya

Lembuga Keuangan Bank @_i}
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o Rank noles merupakan jasa ;u-nuknrun Vil |
Jalam jual beli bank notes, bank menggunaky,, kl.rll'*lnu
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1 .1." tukar rupiah dengan mata uang asing, M,
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6. Bank Draft

Bank draft merupakan wese) yang ik
oleh bank kepada para nasabahnyg, Wesel ;
diperjualbelikan jika nasabah membuyty

7. Letter of Credit (L/C)

Letter of Credit (L/C) merupakan salgh saty
vang ditawarkan bank untuk tujuan Pembeligp ha,.;?a
Fasilitasnya berupa penangguhan pembayarap Peml:e[iai
oleh pembeli sejak dibuka sampaj dengan jangka wakiy
tertentu sesuai perjanjian. Berdasarkan Pengertiap, ¢,
sebut, tipe perjanjian yang mendapat fasilitag hanya te,.
batas pada perjanjian jual beli. Dengan fasilitas tersehy
pembeli dapat melakukan pembayaran setelah mergg,
yakin bahwa barang atay jasa akan diterima Sesuaj
dengan spesifikasi yang tercantum dalam Perjanjian ber.
sama penjual. Dengan kata lain, pembel; tidak harys
membayar terlebih dahuly sebe

lum barang atau jasa
dikirim atau disampaikan oleh penjual. Berbeda dengan

bank garansi, pembayaran yang dilakukan bank dalam
fasilitas tidak terkait dengan cedera Janjinya pihak yang
dijamin. Pihak bank akan tetap melakukan pembayaran

dalam fasilitas, walaupun terdapat kemungkinan terjadi
cedera janji,

Cluay k.‘lq

ni g
hkﬂnnya‘ hat

8. Bank Garansij

Bank garansi adalah salah satu jasa yang dibeﬁkﬁ;
oleh bank berupa jaminan pembayaran sejumlah uan

@ Lembagq Keuangan Bank
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wnenty yang skarn thterinsr, repmdan  sthal sy
MmeEneTima jaminan karens ginar 70 A melaisiean
cedera janji. Purjanjias yang dapmt dilayev deagan sanle
yaranx tidak dibatasi hatys pads parany an-9a%an ian
tertentu. Perjanjion terserps 4s gt ersge pariaviian
Jual beli, sews, kirttyk-tnengirirak. Aar A gan
Pibak yang dijamin tiasanys sdaiar nasases sanic rang
bersangkutan, sedangiss pranat domriean  tanada
pihak lain yang mengadsian suas Fraran dangan
nanahah. Perly ditegaskan keries saemwz s e
akan membayarkan sejumish uang kepads pinai g’
menerimas jaminan hanya karenz prex yang 4hgmn
cedera janji atau tidak meregss: kewzitennys Isaum

dengan s perjanjian yang te.ar 4buat dengan jilaic
penerima jaminan,

9. Kartu Bank

LS

Kartu bank atay bank cord
dikeluarkan bank berupa karz plassic Eavw: tmai
terdiri atas karty Anjungan Turmai Macdis ATV soau
kartu debit dan karty kredis Ear: tak semein pitind o
digunakan untuk memperoleh dazs masgbed  weann
kebutuhan setiap saat 24 jam
debit merupakan karty bank yang dazes Dok &
mesin-mesin ATM milik bank yarg meserbrds b
tersebut atau bmklamwkﬁe:*im:m hEmk
penerbit kartu tersebut. Sementars kaves toai - aipiah
kartu dari bank yang pemegangnys diges Totomas
penagihan yang terjadi dengan cars DRogogser Ssiam
batas pembayaran tertentu.

10. Transaksi Valuta Asing

Mata vang yang dikelnarkan sebaga 2751 neme hecaran
yang sah di negara lain disebut sebagai va'uis asing
Valuta asing biasa disingkat valas awns dsedol ags
foreign exchange (forex). Saat imi, sehagian hesar hank

comidugy Kok Ramd e
Y

acaas gavui THUp
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12. Bilyet Giro
Bilyet giro adalah surat perintah nasabal saq;
mmmmmtummmumum‘
giro tidak dapat digunakan untuk penarian gy -:.hh.
&mhﬂnp&nﬁnuhﬁhupmmiw.ﬁi
hari sejak tanggal diterbitkan i
13. Electronic Banking
Saat ini banyak transaksi perbankan
. ) o yeg
dan praktis Transaks: tersebut dapat dilakakas =e
jaringan elektronik, seperti internet dan telegon rame
Sebagai contoh, transfer dana antarrekening mscpa
antarbank, pembayaran tagihan pembelias polss =
ulang, atau pengecekan mutasi dan salde rege=cf
hnwd; kmuhh‘milih rekening tabungas atas £
Mn;hmmmhm e-banking kepads be=d
g banking, dan SMS banking.
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Perbankan dan l-nfhum.llmi;mu Nomy 2 7 ﬁ
.,.,-l\.iﬂ-“""'”m telah dlllllilll ‘I"“HIII'I. Umh." -Hmh, ;llhln I,
Tahun 2004 1""“"‘# Bank Indonesia, I,"”lnml Ba 1“ : hm-—:.
adalah sebaga berikut. il

|, Bank Indnnﬁesin memiliki Flllgas untuk Men,
noneter, misalnya melalui instrumen g,

operasi pasar tnrhukaf.. | |

Rank Indonesia memiliki peran vital dajyp, -

kinerja lembaga keuangan yang sehat, khUSuS::pl""lf_.':'.

bankan. — Ya Dy

3. Bank Indonesia mEmlll](l‘kEWEnangan untuk
dan menjaga kelancaran sistem pembayaran Ngaty,

4+ Melalui fungsinya dalam riset dan pemantay,
Indonesia dapat mengakses mfnrmasi-infuma
dinilai mengancam stabilitas keuangan.

5. Bank [ndonesia memiliki fungsi sebagai j aring pE‘lEam;m
sistem keuangan melalui fungsi bank sentrs| Sehagy
lender of the last resort (LoLR). LoLR merupakay Derai:
tradisional Bank Indonesia sebagai bank sentra] gy,
mengelola krisis keuangan guna menghindari terjy diny
ketidakstabilan sistem keuangan.

i

;Ihlhl

1 '!.’tlﬂl

u h'l.j nm

L)

' Bank
A Yang

Selain peran tersebut, Bank Indonesia juga mempuny;
tujuan dan tugas sebagai berikut.

1. Menentukan dan melaksanakan kebijakan moneter
Dalam menjaga kestabilan nilai rupiah, menurut
Pasal 10 Undang-Undang Bank Indonesia menegaskan
bahwa Bank Indonesia memiliki kewenangan untuk
melaksanakan kebijakan moneter melalui penetapan
sasaran moneter dengan memerhatikan sasaran layu
inflasi serta melakukan pengendalian moneter melalu
berbagai cara, antara lain sebagai berikut. i
a. Operasi pasar terbuka di pasar uang, baik P!

maupun valuta asing.
b. Penetapan tingkat diskonto.

Lembaga Keuangan Bank
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Penetapan cadangat

kredit atau pembiayaan.

an sistem pembayit
dalam mengatur

e
d. Pengaturan
9. Mengatur dan menjaga kelancar
Kewenangan Bank Indonesid |
pembayaran diatur dalam

menjaga kelancaran sistem

Pasal 15 sampal dengan Pasal 23 Undang-Undang

Bank Indonesia. Dalam rangka mengatur dan menjagn
k Indonesia ber-

kelancaran sistem pembayaran, Ban
wenang untuk melaksanakan dan memberikan per-
tas penyelenggaraan jasa sistem
sistem

setujuan dan izin a
pembayaran, mewajibkan peny elenggara jasa
pembayaran untuk menyampaikan laporan kegiatannya,
serta menetapkan penggunaan alat pembayaran.
Mengatur serta mengawasi bank umum dan Bank
Perkreditan Rakyat (BPR). Pengaturan dan pengawasan
bank Fnerupakan salah satu tugas Bank Indonesia
sebagaimana ditentukan dalam Pasal 8 Undang-Undang
Ba.nk Indonesia berkaitan dengan kewenangan di bidﬂng‘
perizinan, antara lain sebagai berikut.
E. Memher.ikan dan mencabut izin usaha bank.

. Memberikan izin pembukaan, penutupan, dan pe-

mindahan kantor bank.
Memberikan persetujuan atas kepemilikan dan

ran.
dan

kepengurusan bank.
d. Memberikan izin kepada bank untuk menjalankan

kegiatan-kegiatan usaha tertentu (Pasal 26).

4. faai];ni:f;}:e_sm ;nenja]in hubungan dengan pemerintah
S Indnns:a‘na . Dalanl_'l hubl.'mgan dengan pemerintah,
e pemeﬁn;; y;pg diserahi tugas bertindak sebagai
e, Bl lalxl*la;i Ezemberikan kredit kepada

, a mempunyal 1
;:E;gig; kguangan pemerintah dalanf begl?;gal;izgﬁzi
o ]:1'1 ::J;lga;}l d.engan luar negeri. Bank Indonesia
ady em erikan pendapat dan pertimbanga
pemerintah tentang Rancangan Angga%ai

Lembaga Keuangan Bank L_‘i’? j
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- sinta pendapat Bank Indonesiy dalay, ?Il"'*ﬂ
A th‘ g H
et t: vang membahas masalah ckono; op b
L.‘:‘:tt“ o
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masalah lan yang berkaitan dengay fg hay,

ewenang Bank Indonesia. Sedangkan, kit d
't\

wWew X 1w | Ry
, i, tanggung jawab Byy, I
hubungan fuar neg . I“d““'i’ain

wikut,
sehaat h l"lkl .
N l‘;;a“k Indonesia  dapat  melakukan kerjy

dongan bank sentral lain, organisasi, dan 't'mh.:::
internasional lainnya. ‘

b. Bank Indonesia dapat bort‘.mdnk untuk dan gtqq -
negara Republik Indonesia sebagai anggoty Hal
dikarenakan bahwa anggota lembaga i“ter“ﬂﬂinnm
dan multilateral dipersyaratkan adalah negarg,

Menyelenggarakan akuntabilitas dan anggaran berdaggy.
kan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang
Bank Indonesia. Bank Indonesia wajib memberikgy
laporan triwulan dan tahunan secara tertulis kepagy
DPR dan pemerintah pada setiap awal tahun anggarap
vang kemudian dievaluasi oleh DPR dan digunakan
sebagai bahan penilaian tahunan terhadap kinerja dewan
gubernurdan Bank Indonesia. Badan Pemer ksa Keuangan

a.

Bank Indonesia atas permintaan DPR jika diperlukan.
Anggaran Bank Indonesia menggunakan tahun kalender,
Yaitu Bank Indonesia wajib mengumumkan laporan
keuangan tahunan Bank Indonesia kepada publik melalui
Media massa dan sebagainya,
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+BUKAN BANK

ada tahun 1992, dengan dikeluarkannya Undang-Undang

Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, maka lembaga
keuangan bukan bank juga mendapat pengaruh yang besar. Hal
tersebut terjadi karena ketentuan Pasal 57 Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan mengatur bahwa lembaga
keuangan bukan bank yvang telah memiliki izin usaha dari menten
pad.a saat undang-undang ini mulai berlaku dapat menyesuaikan
kegiatan usahanya sebagai bank berdasarkan ketentuan dalam
undang-undang ini, selambat-lambatnya dalam jangka waktu
satu tahun sejak diberlakukannya undang-undang ini.

A. Definisi Lembaga Keuangan Bukan Bank

Lembaga keuangan bukan bank adalah semua lembaga
keuangan yang kegiatan pokoknya memberikan jasa-jasa
keuangan dan menarik dana dari masyarakat secara tidak
langsung. Lembaga keuangan bukan bank juga dapat disebut
sebagai lembaga keuangan nondepositori. Pembinaan,
pengaturan, dan pengawasan kegiatan usaha lembaga
keuangan bukan bank dilakukan oleh Departemen Keuangan.
Non depository intermediaries terdiri atas fungsi-fungsi
sebagai berikut.

1. Contractual intermediaries, yaitu lembaga yang me-
lakukan kontrak dengan nasabahnya untuk menarik
tabungan atau memberikan perlindungan keuangan
kepada nasabahnya terhadap timbulnya kerugian jiwa
dan harta. Contoh lembaga yang menangani kegiatan
tersebut, antara lain asuransi jiwa, asuransi kerugian,

dan dana pensiun.

Lembaga Keuangan Bukan Bank @
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2 Investment intermediaries, yaitu lembaga TANG tery e
menawarkan surat-surat berharga yang dag, d A
dalam waktu jangka panjang atau segera dag,, dijis
membutuhkan dananya kembali, misalny, Pl
yang menawarkan saham dan obligasi.
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3. Financial intermediaries, yaitu lembaga yang i
& & . A u I’
menawarkan jasa pembiayaan kegiatan g, :{4.
an

pembayaran di muka atas tagihan dari nasabah, misalny;
perusahaan pembiayaan. d

Pengertian lembaga keuangan bukan bank berdasarkan,
Pasal 1 Poin 4 Keputusan Presiden Nomor 61 Tahun 1948
tentang Lembaga Pembiayaan menyatakan bahwa lembaga
keuangan bukan bank adalah badan usaha yang melakukan
kegiatan di bidang keuangan yang secara langsung atau tidak
langsung menghimpun dana dengan jalan mengeluarkan
surat berharga dan menyalurkannya kepada masyarakat
guna membiayai investasi perusahaan-perusahaan,

B. Jenis-Jenis Lembaga Keuangan Bukan Bank

Lembaga keuangan bukan bank melakukan kegiatan
dengan dana yang bersifat jangka panjang dan menyalurkan
dana yang dimilikinya kepada masyarakat terutama sebagai
sumber dana investasi. Dua sektor kegiatan yang digeluti oleh
lembaga keuangan bukan bank sebagai berikut.

1. Sektor pembiayaan pembangunan berupa pemberian
kredit jangka menengah atau jangka panjang yang
dapatberupa penyertaan modal.

2. Usaha yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat dalam bidang-bidang tertentu.

Jenis-jenis lembaga keuangan bukan bank yang ada di

Indonesia cukup beragam. Yang termasuk lembaga keuangan

bukan bank, antara lain sebagai berikut.

@ Lembaga Keuangan Bukan Bank
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2009 Lentang Lombaga l’f-rnhi‘l]'if::i:lrmr‘ln N”m{'w'g it
; : o FrIbEayaan dapat digsimpulkan
sehagai kegintan ;:fnnhl::gn:m dalam bentuk penyediaan
harang f*"ﬂflfll, baik uweearn powa guna usaha dengan
hak opsi ffuu.f.m:ri lease) maupun sewa guna usaha

Lanpa opsi (operating lease) untuk digunakan oleh lessee

selama jangka waktu tertentu berdasarkan pembayaran

gecara berkala, Pihak-pihak yang terlibat dalam ﬁrnses
pemberian fasilitas leasing sebagai berikut,

a, Lessor, yaitu perusahaan leasing yang membiayai
nasabah yang ingin memperoleh harang-barang
modal.

h. Lessee, yaitu nasabah yang mengajukan permohonan
leasing kepada lessor untuk memperoleh barang
modal yang diinginkan.

c. Supplier, yaitu pedagang yang menyediakan barang
yang akan di-leasing sesuai dengan perjanjian antara
lessor dan lessee serta dalam hal ini supplier juga
dapat bertindak sebagai lessor.

d. Bank atau kreditur, yaitu pihak yang tidak terlibat
secara langsung dalam kontrak, tetapi bank berperan
dalam penyediaan dana kepada [lessor, melalui
fasilitas kredit bank.

e. Asuransi, yaitu perusahaan yang menanggung risiko
terhadap perjanjian antara lessor dan lessee. Dalam
hal ini lessee dikenakan biaya asuransi. Apabila

terjadi sesuatu, perusahaan akan menanggung risiko

di bidang
al, Yang
g nasabah
saperti poralatan
mperolechnya dengan
kredit, di porusahaan

prestnbinyingy vnbae b
(il deng
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keuangan yang terli
ibat dalam uggha in:
= ain
per usu!‘umn asurangi, dan lembega k i adalah l.'mnk,
yang disebut, Jeggq, independeny euangan lainnya
b. Captive lessor S

(twu party |
yang melibatkan gy, ., S,

) yaitu persewaan
Pihak. Pj
perusahaan induk g Kl

ak pertama adalah

peralatan yang akan g

. i-leasing-
sebagai perantara. g-kan karena hanya

odilianfaat I}l&iak‘-ﬁian leasing, antara lain menghemat
m atau biaya, sangat luwes (flexible), dokumentasi
E»:.ederhana, menguntungkan cash floy, berupa kredit
J.angk:':t menengah dan jangka panjang, terdapat proteksi
inflasi, serta mudah dalam Peényusunan anggarannya.

Perusahaan Modal Ventura (Venture Capital)

Modal ventura adalah pembiayaan oleh perusahaan
modal ventura kepada badan usaha atay perusahaan

kecil berupa penyertaan modal untuk jangka waktu
sementara. Pelaku dalam usaha modal ventura adalah
bank, lembaga keuangan bukan bank, atau badan usaha

lainnya. Keuntungan yang diperoleh dari modal ventura,
yaitu sebagai berikut.

a. Dividen dari penyertaan modal berbentuk saham,
keuntungan berupa capital gain dari selisih transaksi
penjualan dan pembelian saham, dan keuntungan
dari bagi hasil untuk usaha tertentu sesuai dengan
perjanjian bagi perusahaan.

b. Membantupenambahanmodalusahabagiperusahaan
yang mengalami kekurangan modal (likuiditas),

o3 L]
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memperbaiki teknologi melaly:

lama ke teknologi bary agar
kapasitas produksi dan pe
mengurangi risiko kerugian, serta Membang,
ngembangan usaha melalui 4 Pe.

Perluagap
pengembangan usaha bary bagi perusahaai‘ﬁsar d
usaha (PPU), Pasangy,

perusahaan atay

Setoran modal dars dﬁna
saham, cadangan |

aba yang belum t :

-Macam—macam pembiayaan modg] ventura sebagai
berikut,

a. KEquity financing, yaitu benyertaan langsung dari
perusahaan pasangan usaha dengan cara mengambil
bagian dari sejumlah saham milik PPU.

Semi equity financial, yaitu pembiayaan dar; pem-

belian obligasi konversi yang diterbitkan oleh
perusahaan PPU,

¢. Mendirikan perusahaan baru antara perusahaan
modal ventura dengan PPU. |

d. Bagi hasil, yaitu pembiayaan untuk usaha kecil yang
belum memiliki badan hukum perseroan terbatas
(PT), tetapi ada juga yang telah berl.:pad'an hukum PT
jika kedua belah pihak saling menginginkan.

3. Perusahaan Anjak Piutang (Factoring) N
| Menurut Peraturan Presiden Republik IL 'Z o
Tahun 2009 tentang Lembaga ETem ig Etané
Nomor 9 : Jkan bahwa perusahaan an]iak Pl i
dapat disimpu saha yang melakukan kegiatan aigka
vae— Elili:; l;lentuk pembelian piutang dagang)
biayaan
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pendele nuatu Perusnling

berikut
- . CPERgUrusnn g
plutang tors but, Pitial Yoo Lervlibag o

(eansanka anjnk Pl terdip Al |:ih‘ —— kegiatan
kedun, dan pihak ketigy, Pihak portama aitu kred

atann Klion yang moenyoerahkan Ln;.r,iluumy;iyk“ l:ul‘rr.:rlr;:ur
anjak |1itlt.:tli}.n' untul ditagih, dikolola, atay ti?hu];l ::ii uk.
dengan  perjanjinn dan ]U!HIJ]]HI{ULUH. Pihakd kcd:zr
yaitu perusahnan anjuk piutang ([actoring) yang akar;

membiayai pembayaran fecara tunai kepada debitur
Pihak  ketiga, yaitu debitur, i

nasabah, atau pembeli
barang yang akan membayar secara kredit dalam jangka
pendel,

Kegiatan anjalk

_ piutang meliputi pengambilalihan
tagihan suatu perusa

: haan dengan fee tertentu, mengelola
usaha penjualan kredit suaty

Perusahaan, dan pembelian
piutang perusahaan dalam

transaksi perdagangan de-
ngan harga yang sesuai dengan kesepakatan, Pada
pelaksanaannya, anjak pilutang yang diberikan olehfactory

dan yang akan diterima oleh klien sangat bergantung

pada formulasi perjanjian yang dibuat oleh kedua belah
pihak. Atas dasar formulasi tersebut, anj

dibedakan sebagai berikut,

a. IFull service factoring, yaitu anjak piutang yang mem-
berikan jasa secara menyeluruh, baik jasa pem-

biayaan maupun nonpembiayaan.

Bulk factoring, yaitu anjak piutang yang memberikan

jasa pembiayaan dan pemberitahuan saat jatuh

tempo kepada nasabah tanpa memberikan jasa lain

seperti proteksi risiko piutang dan penagihan.

ak piutang dapat

¢. Maturity factoring, yaitu anjak piutang yang mem-

berikan jasa proteksi, risiko piutang, penagihan, dan
administrasi penjualan secara menyeluruh.

d. Invoice discounting, yaitu anjak piutang yang hanya

memberikan jasa pembiayaan saja, sedangkan jasa
nonpembiayaan tidak diberikan.

Lembaga Keuangan Bukan Bank -:Eﬁ
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4. Perusahaan Pembiayaan Konsutmon rr,..,..,-,m_'

Finance)

Pembiayaan konsumen adalah pinjamag 4/, | |
vang diberikan oleh suatu perusahnng kopadla 4,
untuk pembelian barang atau Insa yatie nkati 1y
dikonsumsi oleh konsumen dan hikan 1,
produksi ataupun distribusi. Petribingany 1.,
dapat dibedakan menjadi tign Jerls, yribie ponp s
pembiayaan konsumen YOang meriipn b
dari pemasok, perusahagn pembing
merupakan satu grup an by etigerin prtnnert
perusahaan  pembiayaan ki, e Hilak g
punyai kaitan kepemilikan LT T T TTTTI A OO Aas
jasa yang akan dibeli oleh tlebyif iy

Manfaat penggunannn pemlinymmn Rtitistiveitss bovy
pemasok adalah dapnt meningkathan jomial, P pejion
Sementara itu, manfaal P sy bisvgeh b tipiniippn
sendiri merupakan kesompntan 1k LT 7 P
memiliki barang meskipun dann ynng bog i), bt § i
mencukupi seluruh hargn barang wiuy b Saelnp g wo
manfaat pembinynnn konsumen higi priianbisines wels
lah penerimaan bungn dan hinys meltrinist eansi yury
dibayarkan oleh konsumoen.

th frnl [ LA Y

nevte ketstintienii, Vi

Perusahaan Kartu Kredit (Credit Card)

Kartu kredit adalah kartu plastik atau usng pAastik
yang mampu menggantikan fungui unng sebags o000
pembayaran. Kartu kredit dikelunrkan oleh bank 7sr
lembaga nonbank yang dipergunakan webaga  als
pembayaran di berbagai tempat. Kartu kredit dapa
dipakai tanpa harus membawa uang tunai, seperts 4,
supermarket, restoran, dan hotel. Kartu ini juga dapst
divangkan di berbagai tempat seperti di ATM (automated
teller machine). Pihak-pihak yang terlibat dalam sustu
sistem kerja kartu kredit adalah bank atau perusahasn

Lembago Kewangan Hukan Bank
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1 baik sebagai .
pembiayaan, gai penerbit dan pembg
pedagang (merchant) sebagai tempat belanja sepert; hote
dan pasar swalayan. Nasabah yang namanya ber:ete
dalam kartu kredit tersebut merupakan pemegang ka-rtrtal.

(card holder) dan yang sekaligus berhak
untuk berbagai keperluan transaksi. menggunakannya

Manfaat kartu kredit dapat di ¢ =
ima, yaitu sebagai berikut. Pk s ookl mecjeds
a. Memplflny_ainilﬁ}iﬁprakﬁsankarenadapatdigunakm

dan dltelruna di berbagai tempat, mempermudah

transaksi pembayaran, lebih praktis, efektif, dan
efisien,

b. Mempunyai nilai keamanan karena ada jaminan
keamanan dan keselamatan dari pihak yang me-
nerbitkannya.

¢. Memberikan prestise, yaitu dapat meningkatkan
status sosial dan bermanfaat untuk menikmati
kehidupan modern yang nyaman.

d. Memberikan fasilitas asuransi, yaitu adanya asuransi
kerugian jika pemegang kartu kredit tidak mampu
membayar tagihan kartu kreditnya.

e. Memberikan fasilitas transfer dana, yaitu dapat

digunakannya sebagai ATM seperti program plus
untuk kartu kredit visa card.

L 2a
Sumber: www.mybudget360.com
Gambar 6.1 Contoh kartu kredit

@
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PerkE:ﬂ da pihak yang menggunak h“l':l. ",
nthab'kzl tkejﬂhﬂtﬂn dﬂnﬂﬂi’l hi!l'hugm lltlullm :1 ]
i .

alsuan kart kredit dongan gy, ™
e pefeu card). Ada pula pihak yang mep, o i,
(counter b Kredit karena inlormagsi Nomoy (| i

jahatﬂnkr odit asli diberikan kepada sindikgy, h::;; kildq,.
kart;ikk ortu kredit, pihak lain yang dipereay, My l

g:l: angan atau kredit, maupun karyawan Peneph k::tn
redit (solicited card) "

Sebenarnya bank tidak hﬂf}_yn "‘_“““fhitkun »

.+ untuk nasabahnya, malfunknn juga "“’"“rhilhl,u

berbagai karty Wit (kartu‘ PIMEL yﬂrlg fu,n"*'”i“.'f a hmtlpi'r]

_ gama dengan kartu kredit. ‘Berl?ngm Jenis kart
tersebut, antara lain sebagai berikut.

Charge card, yaitu kartu kredit yang mensyary,,
pemegang kartu harus melunasi semua tagihap yang
terjadi atas dirinya sekaligus pada saat jatuh tempo,

b. Credit card, yaitu kartu kredit yang mensyaratkap
pemegang kartu dapat melunasi tagihan yang terjadi
atas dirinya sekaligus atau secara angsuran pag,
saat jatuh tempo.

¢. Debit card, yaitu kartu kredit yang pembayaranny,
atas tagihan nasabah melalui pendebitan rekening
yang ada di bank yang bersangkutan.

d. Cash card, yaitu kartu yang berfungsi sebagai alat
penarikan uvang tunai di ATM maupun di teller
bank.

e. Check guarantee, yaitu kartu yang digunakan
sebagai jaminan dalam penarikan cek dan dapat puls
digunakan untuk menarik uang tunai.

?Bl:dasark&n wilayahnya, kartu kredit dapat dibag
menjadi kartu lokal dan kartu internasional. Karty lokal.

U plasyi

a.

Lembagg
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yaitu l{all'tU‘kTUdIL y:fulﬂ. hanya dapat dipakai di wi

tertentu, mlas%in}'ﬂ di wilayah Indonesia. Adq L wilaynh
yang berlaku internasional, yaitu kart aJuga karty

Jigunakan di seluruh negars, u kredit yang dapat

perusahaan Asuransi

Saatinisemakin menjamur perusahaan asurangi

. 1|
menawarkanjasanyakepada masyarakat den
macam sistem. Apakah perusahaan peras

Ada beberapa definisi asuransi. Menurut Undang-Undang

Nomor 2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian

dimaksud asuransi atau pertanggungan adalah perj;r};?i.ng
antara dua atau lebih yang mana pihak penanggjuin
mengikatkan diri kepada tertanggung dengan menerimg

premi asuransi yang bertujuan memberikan berbagai
layanan. Layanan asuransi, antara lain sebagai berikut,

yang
gan berbagai
uransian itu?

a. Penggantian kepada tertanggung karena kerugian,
kerusakan, atau kehilangan dan mendapatkan ke-
untungan yang diharapkan.

b. Tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang
mungkin akan diderita tertanggung dan yang timbul
dari suatu peristiwa yang tidak ada hasil.

c. Pembayaran uang yang didasarkan atas meninggal
atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan.

Usaha asuransi terdiri atas beberapa macam, antara:

lain sebagai berikut.

a. Usaha asuransi kerugian, yaitu asuransi yang mem-

berikan jasa-jasa dalam penanggulangan risiko
atas kerugian, kehilangan manfaat, dan tanggung
jawab hukum kepada pihak ketiga yang timbul dari
peristiwa yang tidak pasti. Asuransi ini terbagi dalamf
tiga macam, yaitu asuransi kebakaran, asuransi
pengangkutan, dan asuransi aneka.
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Y uransi jiwa, yaitu jasa yang dibyoy: "
p, Usahd ! pansi dalam penanggulangan rigjy, tng
pihﬂ]{ ast 3engal jiwa atau memnggﬂln}'ﬂ 809 g
Jeaitkan de fing
di tanggungkan.

diper !
.‘fﬂﬁg P ard nEir }raltu pETtElnggquan ulﬂn

reas : E aly
c. Usﬁhaggungﬂn yang dipertanggungkan, asUranlE
erfﬂﬂsuransi atau suatu sistem penyebaray, s 8i
dari 8 i

mana penanggung mﬂﬂ}'ﬂ’baﬂj&an seluryh , 0
yﬂ]?aggiﬂﬂ dari pertanggungan yang dltutupn},a kﬁpad&
se

penanﬂgung yang lain. funt  Wat
. . maniaa a
Asuransl mp:.m%;erlkﬂﬂ adalah . ﬂﬂﬂlabahnya.
; asuransi di antaranya sinberk
Manfa?lan perlindungan, alat pembayaran rigi)
aman

embantu meningkatkan kegiatan usaha,
m

1o asuransi dapat dijadikan sebagai jap.:

| untuio]ﬁema;eruleh kredit. Risi%m dala,.;ﬂ usaha 351.11'1:1:;
diartikan sebagal ketidakpaaulan. dari kerugian iy
sial atau kemungkinan teqjadinya kerugian yq,
disebabkan oleh berbagai hal: }‘hs;lkn ini adalah rigy:
murni, risiko spekulatif, dan risiko individu. Sedangkan’
untuk menghindari risiko dapat‘ d_ﬂfikukan desiing -
menghindari risiko, mengurangi risiko, menahan Ty
mentransfer risiko, atau membagi risiko.

3 SErt&

7. Perusahaan Pegadaian

Pegadaian adalah sebuah BUMN di Indonesia yang
usaha intinya adalah bidang jasa penyaluran kredit
kepada masyarakat atas dasar hukum gadai. Tujuan pokok
pegadaian adalah memberi pinjaman kepada masyarakat
atas dasar hukum gadai. Dalam menjalankan fungsinya
perusahaan pegadaianberdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 51 Tahun 2011 tentang Perubahan Bentuk Badan
Hukum Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian menjadi
Perusahaan Perseroan (Persero). Dengan demikian,

‘9 Lembaga Keuangan Bukan Bank
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masyarakat tidak akan dirugikan oleh kegiatan
informal  yang cenderung memaniastkan ke
dana mendesak dari masygralas :

letritiags
but"-i'-r 514

moda! pemmntah, dan laba di ] ' V), penyertaan

Ada berbagai produk dan jasa yang ditawarkan dleh
Perum Pegadamnkepadanmyankaz Produk dan jasa
mltﬂhaﬂd&lﬁmmhﬂiﬁiﬂﬂmmn & s
Bisnis inti dalam pegadaian adalah kredit St ame
(KCA) yaitu layanan kredit berdasarkan hukum gadai
dengan pemberian pinjaman mulai dari Bp50.000,00
sampai dengan Rp200.000.000,00. Jaminannya berupa
barang bergerak, baik barang perhiasan emas dan berlian.
peralatan elektronik, kendaraan, maupun alat rumah
tangga lainnya. Jangka waktu kredit maksimum empat
bulan atau 120 hari dan pengembaliannya dilakukan
dengan membayar uang pinjaman serta sewa modalnya.

Bisnis noninti dari Perum Pegadaian antara lain
sebagai berikut.

a. Kredit angsuran fidusia (kreasi), yaitu layanan yang
ditujukan kepada pengusaha mikro dan pengusaha
kecil sebagai alternatif pemenuhan modal usaha
dengan penjaminan secara fidusia dan pengembalian
pinjamannya dilakukan melalui angsuran. Kredit
sebelumnya dikenal dengan namadlfredlt iﬂaj':k::;
usaha pegadaian. Agunan yang diterima saa
adalah BPKB, baik mobil maupun sepeda motor.

: i i (krasida), yaitu

b. Kredit angsuran mmwdﬂﬂ:f_awmm
pemberian pijaman
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yan 1 ™
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i pumah LnuguulkrinllnjlyuiL“ e
l{"r{".lhl' o kepada ibu-ibu kelompok Uiy |
pinjan anggat mikro yang membutuhlkay, duny,
umﬂ“::rt {injaman modal kerjn yang pey,
b?n'w nlmyu dilakukan melalui angsuray
le:-l't:H ,rumahan swadaya (kremada), Yaity
d. }{t‘ﬂ‘d' Tﬁmun“ kepada masyarakat hurpmlg
be rr{;i nhpll“ {uk membangun atau memperhajj;
il ﬂ,lm p{}ngm“bﬂl jansecaraangsuran, Pendy,,
f:;f: pakﬂn.kﬂlﬁﬂ gama dengan Menteri Py,
}F:jra:giatt;:unda jual gabah (KTJG), yaitu kredit y,,,
diberikan kepada para Petﬂ“‘.deflgaﬂ'.lﬂllnlnan gabgl,
kering giling. Layanan kredit ini ditujukan ypyy,
membantu para petanipasca panen agar terhindy,
dari tekanan akibat fluktuasi harga pada saat pang,
dan permainan harga para tengkulak.

f Gadai efek (investa), yaitu pemberian pinjamap
kepada masyarakat dengan agunan berupa saham
dengan sistem gadai.

¢g. Kiriman uang cara instan, cepat, dan aman (kucica),
yaitu produk pengiriman uang dalam dan luar negeri
yang bekerja sama dengan Western Union.

h. Kreditserbagunauntukumum (kagum),yaitulayanan
kredit yang ditujukan bagi pegawai berpenghasilan
tetap.

i. Jasa taksiran dan jasa titipan. Jasa taksiran adalah
pemberian layanan kepada masyarakat yang ingin
mengetahui seberapa besar nilai sesungguhny?
barang yang dimiliki, seperti emas, berlian, dan
batu permata. Jasa titipan adalah layanan kepada
masyarakat yang ingin menitipkan barang-barané
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produk dengan konstregk,; Penjam
pengusaha mikro keeil dengun

PriNsiD svari
Murabahahlogam mulia untuk e,

' : NYesLan » bad 1! miulis
yaitu penjualan logam mulia oleh wlia,

masyarakat yang berminat untuk ‘i:’:::::::lk#pjdd
secara tunai dan angsuran, Fmas yang t;:h‘li"jld"iﬁ'i.
dari produk mulia ini dapat diperjualbelikan k'-rnh:;llji
di bursa mulia jika di kemudian hari membutubiar
uang dalam waktu yang singkat,
Multi pembayaran online, yaitu layanan pembayaran
berbagai tagihan bulanan, seperti listrik, telepon,
PDAM, dan lain sebagainya secara online.

Jasa sertifikasi batu mulia, yaitu layanan profesional
untuk sertifikat keaslian dan indentifikasi kualitas
batu permata dengan dukungan gemologist dan
peralatan gemologi berstandar internasional dari
Gemological Institute of America.
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Bisnis lain yang dilakukan oleh perusahaan pegadaian

sebagai berikut.

a.

Properti, yaitu usaha untuk mengnpth_na]k'an pe-
manfaatan asetnya yang kurang produktlf,.mlszl;:':
pegadaian membangun ge‘dung 1|.1md:1ui:ﬁ t.’_usew; ! m;
baik dengan cara pembiayaan Sep ri mSiEzE m
bekerja sama dengan pihak ketiga dmg:;rqBOT;
bangun-kelola-alih atau build-operate-tran

dan kerja sama operasi (KSO).
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ng caitu anak phrusnhnu.n pegadaiay
Jasa WF P Balai Lelang Artha Gasia dt‘ngm;
snham  99.99%  (Peryy,

kplwmiliknn ; ‘
dan n‘“!r*. anlh{}' l\llﬁd{.‘dl]. PT Bﬂ—lai

Lolang Artha (asia pergerak di bidang jasa lelang
t"‘ : 2 . L] 5 1 Ll

jengan maksud menyelenggal akan penjualan umum
‘ " - - i T

wcara lelang sesuai dengan ketentuan yang berlaky
ot WL R " .
ahaan pegadaian] ikadibandingkan

Keuntungal perus ‘ ‘
aga keuangan lainnya, antara lain sebagai

psalnyd
komposist
l‘ﬂ:;uhtinu"'

dengan lemb

berikut.
a. Waktu relatif singkat untuk memperoleh uang, yaitu
pada hari itu juga karena prosedur tidak berbelit-

belit.
b, Persyaratansan gatsederhana sehingga memudahkan

konsumen untuk memenuhinya.
¢. Pihak pegadaian tidak mempermasalahkan tujuan

nang tersebut, sehingga sesuai dengan kehendak

nasabahnya.

8. Pasar Modal

Dalam Ketentuan Umum Undang-Undang Nomor

8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal dinyatakan bahwa
pasar modal adalah kegiatan yang berkaitan dengan
penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan
publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya
;jsta lembaga (.iaﬂ profesi yang berkaitan dengan efek:.
Efﬂ}{a;ﬂmu:?}g di Indonesia menggunakan istilah bursa
) I:n i Bursa E'fekJakarta (BEJ). Sedangkan, istilah
yang sering digunakan adalah efek, securities, dan

stock. Instrume
darivatif efek. n pasar modal adalah saham, obligasi, dan

J »

P‘:;—‘;r PEES:; modal, -ﬂntara lain sebagai berikut.

penjualan :‘;ak’ yaitu penjualan perdana efek atau

efek sebelum ef; oleh perusahaan yang menerbitkan
efek tersebut dijual melalui bursa efek

Fo o o



W

7
R ) 'tf_ 9@ "Jf.l‘ Vg 9 !

. & ol £
I f1jl..‘. a IJ"_] *:\E'.f {J

©e®qeg
h, Pasar sckunder, yaiyy,
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'rdang berakhip, ¥ selelah SERe
¢, Bursa paralel, yaity pelengkap by
Pelaku di pasar modg) adalah o
usahaan yang menawark
rakat melalui penawaran

: 5a
investor atau pemodal, Perantarg pedagangr :f:;;da?a,
broker, pedagang efek at atay

au dealer, dan e
: ; rusah
pengelola dana atay Investment companyp o

[nvestor atau pemodal ada]
yang membeli pemilikan

4 efek yang adg,
miten ]

an efeknya key,

ah badan atay Perorangan
Suatu perusahaap £o public,

transaksi efek secara cepat, Pedagang efek atay dealer

adalah seseorang yang melakukan perdagangan efek g

bursa efek. Investment company adalah perusahaan yang
beroperasi di pasar modal dengan mengelola modal yang
berasal dari investor.,

Pasar Uang

Pasar uang (money market) merupakan pertemuan
penawaran. (demand) dan permintaan (supply) dana
jangka pendek. Fungsi pasar uang adalah sebagai sarana
pengendali moneter dalam melaksanakan operasi pasar
terbuka. Pelaksanaan operasi pasar terbuka dilakukan
oleh Bank Indonesia dengan menggunakan SBI (sertifikat
Bank Indonesia) dan SBPU (surat berharga pasar uang).
SBI merupakan instrumen dalam melakukan nperasi.
pasar terbuka yang digunakan untuk tujuan_kuntraksl
moneter. Sedangkan, SBPU adalah sebagai y]strumen
ekspansi moneter. Pasar uang ada]ah_ n.:[ekamsme yang
mempertemukan pihak yang memiliki surplus dana
dengan pihak yang mengalami defisit dana.
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Pasar UADE berfungsi untuk Memey ""f

pnaen: .ndek perusahaan

-,"Ll P‘“ : angkﬂ pen : _ » I.Em X

putub duﬂ“,;wrimnh. mulai dari overnighy Sa;?:
geuangat :ﬁ waktujﬂlllh tempo Sa‘t“ tahun. Pady “'ﬁkhl
deng@ I o uang jug8 menyediakan outlet inyey,
¥ curplus dana jangka pendek yang ..
bag! P"‘?kh pendapatan atas dana yang belum terpqy,.
memper’ lﬂdﬂﬂ- keberadaan 133531: “ﬁﬂg memungkinj '
Dens’ﬂnd: trallsaks Piﬂjam—mﬂmlﬂjﬂm. Dalam Pasar
terjadiny Ay asing diperlukan untl.fk membayar kegiata,

uang. val! tang luar negeri.

jmpor dan U
ekspor enekankan pada pemenuhan dang

pasar uang ™ -
Mekanisme pasar uang ditekankan unty),

; dek. ;
]angkﬂ g::n plhﬂk yang mempunyal k'ElEblhan
. membutuhkan dana dan tidak terikg;

i odal. C

tempat tertentu, seperti pasar m .
pada uang adalah bank, yayasan dana pensiup,
" asuransi, perusahaan-perusahaan besar,
pemerintah, lembaga keuangan lainnya, dan

mas_faﬂkat.

10. Reksadana

Reksadana adalah wadah dan pola pengelolaan dana
atau modal bagi sekumpulan investor untuk berinvestasi
dalam instrumen-instrumen investasi yang tersedia di
pasar dengan cara membeli unit penyertaan reksadana.
Dana ini kemudian dikelola oleh manajer investasi (MI)
ke dalam portofolio investasi, baik berupa saham, obligasi,
pasar uang, maupun efek.

Menurut Undang-Undang Pasar Modal Nomor
8 Tahun 1995 Pasal 1 Ayat (27) dinyatakan bahwa
reksadana adalah wadah yang dipergunakan untuk
menghimpun dana dari masyarakat pemodal untuk

e_ . Lembaga Keuangan Bukan Bank
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celanjutnyd rli"wl,‘““mik"n dalam portofolio efek oleh
“mmu'pr i:wunlnm.. Berdasarkan pernyatann lurmrhv:u
dapat dit.vmukun.hgn unsur penting dalam |H1ngt-ri:i;;n
coksadana sebagai berikut,

Adanya kumpulan dana masyarakat, baik individu
maupun institusi.

b, Investasi bersama dalam bentuk portofolio efek yang
telah terdiversifikasi.

¢. Manajer investasi dipercaya sebagai pengelola dana
milik masyarakat investor.

.

Berdasarkan Undang-Undang Pasar Modal Nomor
g Tahun 1995 Pasal 18 Ayat (1) dinyatakan bahwa
pentuk hukum reksadana di Indonesia ada dua, yaitu
reksadana berbentuk perseroan terbatas (PT Reksadana)
yang dari sisi bentuk hukum tidak berbeda dengan
perusahaan lainnya. Perbedaannya terletak pada jenis
usaha, yaitu jenis usaha pengelolaan portofolio investasi.
Bentuk hukum yang lain dari reksadana adalah kontrak
investasi kolektif yang dibuat antara manajer investasi
dan bank kustodian yang juga mengikat pemegang unit
penyertaan sebagai investor. Melalui kontrak ini manajer
cvestasi diberi wewenang untuk mengelola portofolio
efek. Sedangkan, bank kustodian diberi wewenang
melaksanakan penitipan dan administrasi investasi.

Berdasarkan karakteristiknya, reksadana dapat
digolongkan sebagai berikut.

a. Reksadana terbuka, yaitu reksadana yang dapat
dijual kembali kepada perusahaan manajemen
investasi yang menerbitkannya tanpa melalui
mekanisme perdagangan di bursa efek. Harga jual
reksadana terbuka biasanya sama dengan nilai

aktiva bersihnya. Sebagian besar reksadana yang
ksadana terbuka.

Lembaga Keuangan Bukan Bank 67



- goep0 °

b,

o -

. tertutup yaitu reksadana yu,

) g
A kembali kepada perusahaan mﬂﬂajgﬁak
e

ang menerbitkannya. Unit Penyert,
iertutup hanya dapat dijua) dap

- : kemh..1.
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fek. Harga jualnya dapat di atas aty, i
aktiva bersihnya. :
ndapatan tetap, yaitu reksadana y
vestasi sekurang-kurangnya 80¢

Reksadan’
du}lﬂl dijl”
inﬂ;ﬂtuﬁi y
reksadand

di bursa €%
bawah nilal
R,Eksadaﬂﬂ pe
melakukan il:i
dana yang dike
persifat utang. _
Reksadana saham, yaitu reksadana yang melakukgy,
investasi sal;:urang-kurangn_ya 80% dari dang yang
dikelolanya dalam efek bersifat ekuitas.

Reksadana campuran, yaitu reksadana yang mep,
punyai perbandingan target aset alokasi pada efe)
caham dan pendapatan tetap yang tidak dapat
dikategorikan ke dalam ketiga reksadana lainnya.

Reksadana pasar uang, yaitu reksadana yang
investasinya ditanam pada efek bersifat utang dengan

jatuh tempo kurang dari satu tahun.

g
. dari
lola (aktivanya) dalam bentuk efy

11. Lembaga Keuangan Mikro (LKM)

Salah satu bentuk (LKM) adalah koperasi. Koperasi

merupakan suatu kumpulan dari orang-orang yang
mempunyai tujuan atau kepentingan bersama. Sedangkan,
koperasi simpan pinjam merupakan usaha pembiayaan
dalam lmenglﬁmpun dana dari para anggotanya yang
kemudian menyalurkan kembali dana tersebut kepada
E:m anggotanya dan masyarakat umum. Sumber dand
iufa:ﬁl.-zefasal dari para anggota koperasi melalt!
dari lu.a:J1 i;mran I?nk{,'kn dan juran sukarela. Sedangkan
perbank:n operasi diperoleh dari badan pﬁmﬂfi"wh'
» dan lembaga swasta lainnya.
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operan antarn lnin binya yang dibebankan ke;ir*miurﬂgan
by adminisbragi dikenakan setiap kali tﬂl‘jaﬂi t;‘m::]?cn},
dan huil investasi di lunr kegiatan koperasi, TR

pDana Pensiun

Dana pensiun merupakan dana yang dikelola suatu
hadan hulkum yang menjanjikan manfaat pensiun bagi
posertanyi, Ada beberapa macam jenis pensiun sebagai
berilcut.

4. Pensiun normal, yaitu pensiun yang diberikan untuk
karyawan yang usianya telah mencapai masa pensiun
goperti yang ditetapkan perusahaan.

b, Pensiun dipercepat, yaitu pensiun yang diberikan
karena kondisi tertentu, misalnya adanya pengu-
rangan pegawai, sakit-sakitan, dan cacat karena
kecelakaan.

¢. Pensiun ditunda, yaitu pensiun yang diminta karya-
wan sendiri sebelum mencapai usia pensiun.

Dana pensiun ada dua macam, yaitu dana pensiun
pemberi kerja(DPPK) dan danapensiunlembagakeuangan
(DPLK). Dana pensiun pemberi kerja (DPPK) adalah
dana pensiun yang dibentuk oleh individu atau badan

yang mempekerjakan karyawan dan menyelenggarakan

program pensiun. Program ini memberikan manfaat yang

pasti untuk kepentingan karyawannya. Dana pensiun
lembaga keuangan (DPLK) adalah dana pensiun yang
dibentuk oleh bank atau perusahaan asuransi jiwa
untuk menyelenggarakan program pensiun iuran pasti
bagi perorangan, baik bagi karyawan maupun pleken.a
mandiri yang terpisah dari dana pensiun pemberi kerja

69
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dan hasil investasi di luar kegiatan koperasi ransaksi,
rasi,
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Dana Pensiun

Dana pensiun merupakan dana yang dikelol
badan hukum yang menjanjikan manfaat pensi

pesertanya. Ada bebera - :
berikut. Pa macam jenis pensiun schagai

4 suaty
un hagi

a. Pensiun normal, yaitu pensiun yang diberikan untuk
karyaif.ran yang usianya telah mencapai masa pensiun
sepertl yang ditetapkan perusahaan,

Pensiun dipercepat, yaitu pensiun yang diberikan
karena kondisi tertentu, misalnya adanya pengu-

rangan pegawai, sakit-sakitan, dan cacat karena
kecelakaan.

¢. Pensiun ditunda, yaitu pensiun yang diminta karya-
wan sendiri sebelum mencapai usia pensiun.

Dana pensiun ada dua macam, yaitu dana pensiun
pemberikerja(DPPK)dandanapensiunlembagakeuangan
(DPLK). Dana pensiun pemberi kerja (DPPK) adalah
dana pensiun yang dibentuk oleh individu atau badan
yang mempekerjakan karyawan dan menyelenggarakan
program pensiun. Program ini memberikan manfaat yang
pasti untuk kepentingan karyawannya. Dana pensiun
lembaga keuangan (DPLK) adalah dana pensiunt y'z‘mg
dibentuk oleh bank atau perusahaan asuransi Jiwa
untuk menyelenggarakan program pensiun iuran pESFl
bagi perorangan, baik bagi karyawan maupun geker,!a
mandiri yang terpisah dari dana pensiun pemberi kerja
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(Automated Teller Machine), yaity HOjeniy
kartu Iul‘t*thl. yang torbunt dari |rIquikl (i
dapat digunakan untuk menarik sejumlah

uang  dari tabungannyn, baik di bank
maupun di mesin A'TM

badan yang mengawasi semun kegintan ko-
bursnan, baik Bursa Blek Jakarta, Bursa
Efek Surabayn, dan Bursa Paralel

surat perintah dari nasabah kepada bank
yang memelihara rekening giro nnsabah
tersebut  untuk  memindahbukukan  se-
jumlah uang dari rekening yang  ber-
sangkutan kepada pihak penerima yang
disebutkan namanya kepada bank yang
sama atau lainnya

buku yang dipegang oleh nasabah yang
berisi catatan saldo, tabungan, penarikan,
penyetoran, dan pembebanan-pembebanan
yang mungkin terjadi

suatu tempat pertemuan, termasuk suatu
sistem elektronik tanpa tempat pertemuan
yang diorganisasikan dan digunakan untuk
menyelenggarakan pertemuan penawaran
jual beli atau perdagangan efek

surat perintah tanpa syarat dari nasabah
kepada bank yang memelihara rekening
giro nasabah tersebut untuk membayar
gejumlah  vang kepada pihak  yang
disebutkan di dalamnya atau  kepada
pemegang cek tersebut
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. getiap surat pengakuan utang, Surat |
ofick harga komersial, saham, ubligasi:
setiap instrumen yang ditetapkan
Bapepam sebagai efek
. . suatu perusahaan yang bary Pertamg kal;
go public menawarkan sahamnya kepada :
rakat
" ; 3H anan yang diberi
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perbankan melalui jaringan internet, kapa:;t
saja, dan di mana saja
: (1) caramenjual barangdengﬂnpembayaraﬂ
secara tidak tunai (pembayarap ditang.
guhkan atau diangsur); (2) Pinjamay
uang dengan pembayaran pPengembaliay
secara mengangsur; (3) penambahan sa}g,
rekening, sisa utang, modal, dan pendataan
bagi penabung; (4) pinjaman sampaj batas
jumlah tertentu yang diizinkan oleh hagk
atau badan lain; (5) sisi kanan neraca (di
Indonesia)
kuitansi : bukti penarikan yang dikeluarkan oleh
bank yang fungsinya sama dengan slip
penarikan yang mana di dalamnya tertulis
nama, nomor rekening, jumlah uang, dan
tanda tangan penarik
moblie banking - layanan perbankan yang dapat diakses
langsung melalui telepon seluler yang mana
pengguna akan dikenai biaya GPRS
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oter mengenai, berhubungan dengan vang atau
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. bukti utang dari emiten yang dijamin
ol oleh penanggung yvang mengandung janji
pembayaran bunga dan janji lainnya serta
pelunasan pokok pinjaman yang dilakukan
pada jatuh tempo, sekurang-kurangnyz

tiga tahun sejak tanggal emisi
proker)  : pihak yang melakukan eksekusi, baik pem-

e belian maupun penjualan saham
. penyertaan modal dalam pemilikan suatu
s perseroan terbatas '
ritas - bukti utang piutang atau bukti pemilikan
g modal dalam bentuk surat berharga vang
dapat diperdagangkan.

. rimer . saham, obligasi, commercial paper, promes,
i dan lain-lain
-ckuritas sekunder : giro, tabungan, demsit;_n, ]}01]5 asuransi,
= program pensiun, dan lain-lain
. penarikan . formulir penarikan yang mana nasahah
e cukup menulis nama, nomor rekening,
jumlah uang, dan tanda tangan nasabah
untuk menarik sejumlah uang o
S
SMS banking . Jayanan perbankan yang dapat
o Iangsungmelaluiteleponseluleryangmana

pengguna akan dikenai biaya SMS
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